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ABSTRAK
HILDAYANTI (10540 0465 07). Penerapan Metode Sosiodrama Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar PKn Murid Kls IV SDN. Biringkaloro Kecamatan.
Pallangga K abupaten. Gowa

. Di bawah bimbingan Drs. H. A. Bso, M. Pdi Sebagai pembimbing | dan Dra.
Hj. Maryati Z, M. S sebaga pembimbing I1.

Penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas ( bermain peran) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar PKn siswa kelas IV SDN.
Biringkaloro Kecamatan. Pallangga Kabupaten. Gowa  melaui metode
sosiodrama. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN. Biringkaloro
Kecamatan. Pallangga Kabupaten. Gowa dengan jumlah siswa 30 orang yang
terdiri dari 17 orang siswa perempuan dan 13 orang siswa laki-laki. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus | dilakukan 4 kali pertemuan dan siklus 11
juga dilakukan 4 kali pertemuan, yang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dan
ditambah dengan merangkum semua hasil penelitian yang ada. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil temuan dalam pendlitian ini adalah bahwa hubungan metode
sosiodrama dengan hasil belgar PKn siswa kelas 1V SDN. Biringkaloro
Kecamatan. Pallangga Kabupaten. Gowa adalah Tingkat kemampuan siswa kelas
IV SDN. Biringkaloro Kecamatan. Pallangga Kabupaten. Gowa  dalam
mengerjakan tugasnya pada siklus | ( Tindakan I-Tindakan 1V), mengalami
peningkatan dan masuk dalam kategori tinggi dengan jumlah nilai rata-rata 59,5
tetapi pada siklus Il (Tindakan I-Tindakan V), mengalami kemajuan dengan
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 77,3. Terdapat peningkatan hasil belgar PKn
siswa kelas IV SDN. Biringkaloro Kecamatan. Pallangga Kabupaten. Gowa
melalui metode sosiodrama, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, karena
kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya mengalami peningkatan.

Hal tersebut dapat dilihat padatabel dan penjelasan pada poin I, pada siklus
| dan siklus Il pada setiap tindakan mulai dari tindakan | sampai tindakan 1V.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang berkembang begitu
pesat pada era globalisasi, membawa perubahan yang sangat radikal. Perubahan
itu telah berdampak pada setiap aspek kehidupan, termasuk pada sistem
pendidikan dan pembelgaran. Dampak dari perubahan yang luar biasa itu
terbentuknya suatu komunitas global, lebih parah lagi karena komunitas global itu
ternyata tiba jauh lebih cepat dari yang diperhitungkan, revolus informas telah
menghadirkan dunia baru yang benar-benar hyper-reality.

Akibat dari perubahan yang begitu cepatnya, manusia tidak bisalagi hanya
bergantung pada seperangkat nilai, keyakinan, dan pola aktivitas social yang
konstan. Manusia dPKNksa secara berkelanjutan untuk menilai kembali posisi
sehubungan dengan faktor-faktor tersebut dalam rangka membangun sebuah
konstruks sosial-personal yang mungkin atau yang tampaknya memungkinkan.
Jika masyarakat mampu bertahan dalam menghadapi tantangan perubahan di
dalam dunia pengetahuan, teknologi, komunikasi serta konstruksi social budaya
ini, maka kita harus mengembangkan proses-proses baru untuk menghadapi
masal ah-masalah baru ini. Kitatidak dapat lagi bergantung pada jawaban-jawaban
masa lalu karena jawaban-jawaban tersebut begitu cepatnya tidak berlaku seiring
dengan perubahan yang terjadi. Pengetahuan, metode-metode, dan keterampilan

menjadi suatu hal yang ketinggalan zaman hampir bersamaan dengan saat hal-hal



ini memberikan hasilnya. Kebutuhan akan orientasi baru dalam pendidikan ini
terasa begitu kuat dan nyata dalam berbagai bidang studi, baik dalam bidang studi
eksakta maupun ilmu-ilmu social. Para pendidik, praktis pendidikan dan kita
semua, mau tidak mau harus merespon perubahan yang terjadi dengan
mengembangkan paradigma pendidikan. Untuk menjawab dan mengatasi
perubahan yang terjadi secara terus-menerus. Pendidikan di Indonesia diharapkan
dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang memiliki
komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Indonesia.

Komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat
kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, perlu ditingkatkan terus menerus untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Konstituss Negara Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada
seluruh komponen bangsa Indonesia, khususnya generasi muda sebagal generasi
penerus. Mata Pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgjaran
yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu
mel aksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik,
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945

Pembelgjaran dalam pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu
wahana pendidikan demokrasi. Dalam konteks wacana internasional di Indonesia
pembelgaran itu masih termasuk ke dalam paradigma knowing democracy yakni

pembelgaran yang menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan demokrasi.



Sementara itu di negara lain seperti USA dan New Zealand, sudah berada pada
paradigma building democracy yakni pembelgaran yang menitik beratkan pada
penyiapan warga negara agar komit terhadap penerapan dan pengembangan
demokrasi. Untuk mencapai paradigma yang kedua itu perlu melalui paradigma
doing democracy. Untuk itu maka pembelgaran dalam pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia perlu difasilitasi agar berkembang dari paradigma
knowing democracy ke doing democracy yakni pembelgjaran yang menitik
beratkan pada praktek berdemokrasi.

Tujuan pendidikan di sekolah harus mampu mendukung kompetensi tamatan
sekolah, yaitu pengetahuan, nilai, sikap, dan kemampuan untuk mendekatkan
dirinya dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan kebutuhan daerah. Sementara
itu, kondisi pendidikan di negara kita dewasa ini, lebih diwarnai oleh pendekatan
yang menitikberatkan pada metode belgjar konvensional seperti ceramah,
sehingga kurang mampu merangsang murid untuk terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar (Suwarma, 1991:37; Jarolimek, 1967:41). Suasana belgjar seperti
itu, menjauhkan peran pendidikan Pkn dalam upaya mempersiapkan warga negara

yang baik dan memasyarakat (Djahiri, 1993:32)

Dari hasil observasi di SDI. Biring Kaoro yang di laksanakan pada tanggal 1
Agustus 2011 khususnya pada mata pelgjaran PKn dari hasil ujian Mid Semester
nilai yang diperoleh adalah 60.00, ini berarti bahwa nilai PKn masih rendah yakni
dibawah 65. Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini menjadi indikasi bahwa

pembelgjaran yang dilakukan selamaini belum efektif.



Mengacu pada data yang diperoleh penulis dari kegiatan observas di
lapangan menunjukkan bahwa dari 30 jumlah siswa 40% siswa memperoleh nilai
tidak tuntas, dimana nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di
SDI Biringkaloro adalah 60. Hal ini menandakan bahwa hasil belgjar PKn siswa
di kelas IV SDI. Biringkaloro Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa masih

dalam kategori rendah.

Kecenderungan pembelgjaran di sekolah saat ini bersifat teacher center,
demikian mengakibatkan lemahnya pengembangan potensi diri murid dalam
pembelgaran sehingga prestasi belgar yang dicapai tidak optimal.Kesan
menonjolnya verbalisme dalam pelaksanaan kegiatan belgjar mengagar di kelas
masih terlalu kuat.Hasil penelitian Rofi’uddin (1990:18) tentang interaksi kelas di
sekolah dasar menunjukkan bahwa 95% interaksi kelas dikuasai oleh
guru.Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh guru dalam interaksi kelas
berupa pertanyaan-pertanyaan dalam kategori kognisi rendah.

Dalan pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya pada
pemahaman makna dari setiap item pelgaran merupakan suatu pekerjaan rumah
yang berkepanjangan bagi setiap pendidik di sekolah. Memandang realita proses
pembelgaran yang klasikal dengan menimbulkan daya imajinatif bagi peserta
didik, memang sudah sepatutnya hal ini dikembangkan beberapa langkah
kedepan. Inisiatif menghadirkan pembelgjaran sosiodrama ( bermain peran) dalam
proses pehaman makna setiap nilai item pelgaran PKn di sekolah, merupakan
terobosan baru yang di harapkan dapat menunjang peningkatan hasil belgjar yang

optimal.



B.Sasaran Tindakan

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat
dirumuskan sasaran tindakan sebagai berikut:

Masalah umum penelitian adalah:

” Apakah pelaksanaan pembelgjaran dengan metode pembelgjaran Sosiodrama
dapat meningkatkan pemahaman makna kebebasan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegaramurid kelas IV SDI Biringkaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa ?”

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan memahami dengan sempurna makna kebebasan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui model bermain peran atau
Sosiodrama murid kelas 1V SDI Biringkaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa. Tujuan
umum tersebut dirinci menjadi,

"Mendeskripskan kemampuan memahami makna kebebasan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara murid kelas IV SDI Biringkaloro melalui
metode sosiodrama pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.”

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan manfaat

praktis.



1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang diharapkan dari hasil penelitian ini, adalah
memberikan sumbangan teori kepada para penggjar pendidikan kewarganegaraan
serta sebagai bahan bandingan yang akan dipedomani dalam pelaksanaan
pembel gjaran dengan menggunakan metode sosiodrama

2. Manfaat Praktis

a. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru pendidikan
kewarganegaraan sekolah dasar dalam memperluas pengetahuan dan wawasan
mengenai strategi pembelgjaran Pkn dalam rangka meningkatkan kualitas
hasil belgjarnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
Departemen Pendidikan Nasional, dalam rangka mencari alternatif
penggunaan strategi pembelgaran yang baik dan sesuai untuk meningkatkan
kualitas pembelgaran padajenjang sekolah dasar.

c. Bagi pendliti bidang sgenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu masukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.

d. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang
berarti dalam penggunaan strategi belgjar kooperatif dalam mengembangkan
dan mengefektifkan penggunaan strategi belgar kooperatif semakin populer

dan berdaya guna bagi dunia pendidikan.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. KAJIAN PUSTAKA
1. MaknaKebebasan Dalam K ehidupan Berbangsa dan Bernegara
1.1 Kebebasan

Berasal dari kata Bebas yang artinyatidak terikat atau tidak terbelenggu.

K ebebasan secara umum dimasukan dalam konsep dari filosofi politik dan
mengenali kondisi dimana individu memiliki kemampuan untuk bertindak sesuai
dengan keinginannya.

Individualis dan konsepsi liberal dari kebebasan berhubungan dengan
kebebasan dari individual dari luar keinginan; sebuah prespektif sosialis, di sis
lain, mempertimbangkan kebebasan sebagai distribusi setara dari kekuasaan,
berpendapat kalau kebebasan tanpa kesamaan jumlah ke dominas dari yang
paling berkuasa.

John Stuart Mill, dalam karyanya, Two conceptsOn Liberty, merupakan
pertama yang menyadari perbedaan antara kebebasan sebagai kebebasan bertindak
dan kebebasan sebagai absennya koersi. Dalam bukunya, Two Concepts of
Liberty, Isaiah Berlin secara resmi merangka perbedaan antara dua prespektif ini
sebagal perbedaan antara dua konsep kebebasan yang berlawanan: kebebasan
positif dan kebebasan negatif. Penggunaan lain kemudian sebuah kondisi negatif
di mana individu dilindungi dari tirani yang dilakukan oleh otoritas, sementara
yang sebelumnya memasukan hak untuk memakai hak sipil, seperti pembuatan

kantor.



1.2 Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

K ehidupan adalah fenomena atau perwujudan adanya hidup, yaitu keadaan
yang membedakan organisme (makhluk hidup) dengan benda mati.

Berbaga jenis organisme dapat ditemukan di dalam biosfer bumi. Ciri
umum organisme-organisme tersebut tumbuhan, hewan, fungi, protista, archaea,
dan bakteriialah bentukan sel berbahan dasar karbon dan air dengan pengaturan
kompleks dan informas genetik yang dapat diwariskan. Organisme-organisme
tersebut melakukan metabolisme, mampu tumbuh dan berkembang, tanggap
terhadap rangsangan, berkembang biak, dan beradaptasi terhadap lingkungannya
melalui seleks alam.

Suatu entitas dengan ciri-ciri di atas disebut sebagai organisme hidup,
yaitu makhluk hidup. Namun demikian, tidak semua definis kehidupan
menganggap semua ciri tersebut penting. Contohnya, kemampuan untuk memiliki
keturunan dengan modifikasi sering dianggap sebagai satu-satunya ciri utama
kehidupan. Definisi ini mencakup virus, yang umumnya tidak tercakup dalam
definisi yang lebih sempit karena virus tidak memiliki sel dan tidak melakukan
metabolisme
a. Ciri-ciri kehidupan
Ciri-ciri  kehidupan mencakup keteraturan, reproduksi, pertumbuhan dan
perkembangan, pemanfaatan energi, respons terhadap lingkungan, homeostasis,
dan adaptasi evolusioner.

a.  Sgarah kehidupan



Makhluk hidup bersel satu adalah makhluk yang pertama berkembang. Jutaan
tahun kemudian kehidupan di laut mulai berkembang. Binatang kerang muncul,
lalu ikan kemudian disusul amphibi. Lambat laun binatang daratan berkembang
pula muncul reptil, burung dan binatang menyusui. Baru kira-kira 25 juta tahun
yang lalu muncul manusia kemudian berkembang berkelompok dalam suku-suku
bangsa seperti saat ini, dan hampir di setiap sudut bumi ditempati manusia.

Sebenarnya jika seseorang menyelidiki kehidupan secara mendalam, ia
akan menemukan bahwa yang dicari oleh jiwa adalah mengetahui makna hidup
ini. Para saintis mencarinya di dalam duniailmu pengetahuan, para artis di dalam
seninya, para filosof mencarinya di dalam filsafat. Apapun minat masing-masing
orang tentu berbeda-beda, namun kecenderungan yang sebenarnya adalah sama,
yaitu menemukan arti hidup itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa jiwa datang ke
dunia ini adalah untuk tujuan ini, untuk menyadari dan memahami makna
kehidupan ini.

Baik secara material maupun spiritual setiap jiwa sedang berjuang untuk
tujuan ini dengan jalannya masing-masing.

Kita dapat melihat ini pada tingkah laku bayi. Keinginan bayi melihat
sesuatu, menyobek-nyobeknya dan melihat ada apa di dalamnya, menunjukkan
hasrat jiwa untuk melihat kehidupan, untuk memahami kehidupan. Tentu sgja efek
dan pengaruh kehidupan di muka bumi ini membuat manusia mabuk. Dan karena
mabuk atau lupa diri inilah ia menjadi sedemikian hanyut dengan dirinya sendiri
serta kepentingannya sendiri hingga ia tersesat dan lala dengan watak

pembawaannya sendiri. Sebenarnya hasrat manusia yang paling dalam bukan
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mencari makanan atau kenyamanan. Kecenderungannya yang paling dalam adalah
mencari pemahaman atas kehidupan. Seorang anak akan terus-menerus bertanya
kepada orang tuanya, ‘Apa ini? Apa itu? Apa maksudnya ini semua?’ Ini
menunjukkan adanya keinginan yang terus-menerus untuk mengetahui makna
kehidupan, sebuah keinginan yang terus berlaku sepanjang hidup.

Hal ini menggarkan kita tentang suatu prinsip bahwa sumber dan tujuan
alam semesta adalah satu dan sama, bahwa Pencipta menciptakan segalanya untuk
mengenal ciptaan-Nya. Tetapi bagaimana sang Pencipta melihat dan memahami
ciptaan-Nya? Tidak sgja di dalam aspek yang paling tinggi dan paling dalam,
tetapi juga melaui segala sesuatu.“Semua yang ada di langit dan bumi selalu
meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (QS 55 : 29)

Seorang guru menggarkan tentang kehidupan dengan menunjukkan
contoh manusia hewan dan tumbuhan, bagaimana ciri — ciri yang dimiliki,
hubungan diantara mereka, dan bagaimana mereka mempertahankan kehidupan
yang mereka miliki.

Lebih khusus membahas tentang manusia dan bagaimana mereka
mempertahankan kehidupan yang mereka miliki, tak lain yaitu dengan
berhubungan dengan manusialain atau lebih dikenal dengan sosialisasi. Tidak ada
kesempurnaan kehidupan manusia tanpa ada bantuan atau kerja sama dengan
manusia lain. Manusia mempertahankan generasinya dengan berkeluarga, antara
laki-laki dan perempuan mempunyai hubungan saling ketergantungan. Dalam
kehidupan masyarakat, keluarga satu harus dapat bekerja sama dengan keluarga

lain, demikian pula dengan hubungan antara masyarakat dengan pemerintah.
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Kehidupan seperti dijelaskan di atas adalah contoh bagaimana manusia
memaknai kehidupan yang mereka miliki, yang tidak bias lepas dari manusia lain,
pemerintah, dan sang Pencipta.

Berbangsa berasal dari kata bangsa yang artinya kelompok orang yang
memiliki kesamaan sgjarah, budaya, bahasa atau asal etnis, sering memiliki atau
mencari pemerintah sendiri.

Bangsa adalah suatu kelompok manusia yang dianggap memiliki identitas
bersama, dan mempunya kesamaan bahasa, agama, ideologi, budaya, dan/atau
sgjarah. Mereka umumnya dianggap memiliki asal-usul keturunan yang sama.
Konsep bahwa semua manusia dibagi menjadi kelompok-kelompok bangsa ini
merupakan salah satu doktrin paling berpengaruh dalam sgarah. Doktrin ini
merupakan doktrin etika dan filsafat, dan merupakan awal dari
ideol oginasionalisme.

"Bangsa' berasa dari kata Perancis "bangsa' (itu sendiri berasal dari
bahasa Latin jangka Natio ) (Natio, batang-bangsa), yang berarti:

Tindakan yang lahir; kelahiran, atau dan

Dewi sekaligus mencerminkan kelahiran, atau

Saham, jenis, spesies, ras, atau

Sebuah suku, atau ( retoris, ada) set orang (menghina); atau
Sebuah bangsa atau orang.

"Bangsa' dan "orang" digunakan Pada tahun 1789 oleh abbas Sieyes
sebagai sinonim, dengan arti sosial-ekonomi. Tapi hanya lama kemudian, dia

mengubah arti kata-katanya, mendirikan perbedaan mendasar bagi ide-ide tentang
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kedaulatan dan konstitusi negara. Dia mendefinisikan bangsa itu sebagai berasal
dari hukum alam , sebelum negara. "Orang" ditentukan sebagai berikut dari
konsep bangsa setelah penciptaan Negara.

Benedict Anderson berpendapat bahwa bangsa adalah " komunitas
membayangkan "karena" para anggota bangsa terkecil bahkan tidak akan pernah
tahu sebagian besar dari sesama anggota, bertemu dengan mereka, atau bahkan
mendengar dari mereka, namun di benak setiap kehidupan citra komuni mereka ",
dan menelusuri asal-usul mereka kembali ke jurnalisme cetak vernakular, yang
sifatnya masih terbatas dengan zona linguistik dan berpidato di depan khalayak
umum. Walaupun "bangsa' juga sering digunakan dalam wacana informal
sebagai sinonim untuk negara bagian atau negara , bangsa tidak identik dengan
negara.

Konsep-konsep bangsa dan kebangsaan memiliki banyak kesamaan
dengan kelompok etnis dan suku, tapi memiliki lebih politik konotasi, karena
mereka menyiratkan kemungkinan negara-bangsa . Negara denominates wilayah
geografis, sedangkan negara mengungkapkan dilegitimasi administrasi dan
pengambilan keputusan lembaga.

Konsep budaya bangsa biasanya digabungkan dengan doktrin sgarah
mengambil sebagai prinsip bahwa semua manusia dapat dibagi ke dalam
kelompok yang disebut bangsa. Dalam hal ini, kita berhadapan dengan doktrin
etika dan filsafat yang merupakan dasar dari ideologi nasionalisme . Para anggota
suatu bangsa dibedakan oleh sebuah identitas umum dan umumnya oleh asal

bersama dan rasa nenek moyang yang sama.
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Dari penjelasan tentang bangsa maka dapat dismpulkaan bahwa
berbangsa adalah memiliki sebuah bangsa atau menempati sebuah bangsa yang
menjadikan manusia di dalamnya sebaga satu kesatuan dari berbagai perbedaan.
Selain darPknda itu makna lain yaitu bagaimana paham yang ditanamkan untuk
manusia agar dapat mencintai bangsanya dengan menjaga dan mempertahankan
dari segala sesuatu hal yang mengancamnya.

Bernegara dari kata Negara yang mengandung makna suatu wilayah di
permukaan bumi yang kekuasaannya baik politik, militer, ekonomi, sosia maupun
budayanya diatur oleh pemerintahan yang berada di wilayah tersebut.

Negara adalah pengorganisasian masyarakat yang mempunyai rakyat
dalam suatu wilayah tersebut, dengan sejumlah orang yang menerima keberadaan
organisasi ini. Syarat lain keberadaan negara adalah adanya suatu wilayah tertentu
tempat negara itu berada. Hal lain adalah apa yang disebut sebagai kedaulatan,
yakni bahwa negara diakui oleh warganya sebagai pemegang kekuasaan tertinggi
atas diri mereka pada wilayah tempat negaraitu berada.

a. Keberadaan negara

Keberadaan negara, seperti organisasi secara umum, adalah untuk
memudahkan anggotanya (rakyat) mencapai tujuan bersama atau cita-citanya.
Keinginan bersama ini dirumuskan dalam suatu dokumen yang disebut sebagai
Konstitusi, termasuk didalamnya nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh rakyat
sebagal anggota negara. Sebagai dokumen yang mencantumkan cita-cita bersama,

maksud didirikannya negara Konstitusi merupakan dokumen hukum tertinggi
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pada suatu negara. Karenanya dia juga mengatur bagaimana negara dikelola.
Konstitusi di Indonesia disebut sebagai Undang-Undang Dasar.

Dalam bentuk modern negara terkait erat dengan keinginan rakyat untuk
mencapal  kesgahteraan bersama dengan cara-cara yang demokratis. Bentuk
paling kongkrit pertemuan negara dengan rakyat adalah pelayanan publik, yakni
pelayanan yang diberikan negara pada rakyat. Terutama sesungguhnya adalah
bagaimana negara memberi pelayanan kepada rakyat secara keseluruhan, fungsi
pelayanan paling dasar adalah pemberian rasa aman. Negara menjalankan fungsi
pelayanan keamanan bagi seluruh rakyat bila semua rakyat merasa bahwa tidak
ada ancaman dalam kehidupannya. Dalam perkembangannya banyak negara
memiliki keranjang layanan yang berbeda bagi warganya.

Berbagal keputusan harus dilakukan untuk mengikat seluruh warga
negara, atau hukum, baik yang merupakan penjabaran atas hal-hal yang tidak jelas
dalam Konstitus maupun untuk menyesuaikan terhadap perkembangan zaman
atau keinginan masyarakat, semua kebijakan ini tercantum dalam suatu Undang-
Undang. Pengambilan keputusan dalam proses pembentukan Undang-Undang
haruslah dilakukan secara demokratis, yakni menghormati hak tiap orang untuk
terlibat dalam pembuatan keputusan yang akan mengikat mereka itu. Seperti juga
dalam organisas biasa, akan ada orang yang mengurusi kepentingan rakyat
banyak. Dalam suatu negara modern, orang-orang yang mengurusi kehidupan

rakyat banyak ini dipilih secara demokratis pula.
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a. Pengertian Negara menurut para ahli
Georg Jelinek
Negara adalah organisas kekuasaan dari sekelompok manusia yang telah
berkediaman di wilayah tertentu.
Georg Wilhelm Friedrich Hegel
Negara merupakan organisasi kesusilaan yang muncul sebagai sintesis
dari kemerdekaan individual dan kemerdekaan universal
Roelof Krannenburg
Negara adalah suatu organisasi yang timbul karena kehendak dari suatu
golongan atau bangsanya sendiri.
Roger H. Soltau
Negara adalah alat atau wewenang yang mengatur atau mengendalikan
persoalan bersama atas nama masyar akat.
Prof. R. Djokosoetono
Negara adalah suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia yang
berada di bawah suatu pemerintahan yang sama.
Prof. Mr. Soenarko
Negara ialah organisasi manyarakat yang mempunyai daerah tertentu,
dimana kekuasaan negara berlaku sepenuhnya sebagai sebuah
kedaulatan.
Aristoteles

Negara adalah perpaduan beberapa keluarga mencakupi beberapa desa,
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hingga pada akhirnya dapat berdiri sendiri sepenuhnya, dengan tujuan
kesenangan dan kehormatan ber sama.

b. Asal Mula Terjadinya Negara Berdasarkan fakta sgjarah
Pendudukan (Occupatie)
Hal ini terjadi ketika suatu wilayah yang tidak bertuan dan belum dikuasai,
kemudian diduduki dan dikuasai.Misalnya,Liberia yang diduduki budak-
budak Negro yang dimerdekakan tahun 1847.
Peleburan (Fusi)
Hal ini terjadi ketika negara-negara kecil yang mendiami suatu wilayah
mengadakan perjanjian untuk saling melebur atau bersatu menjadi Negara
yang baru.Misalnya terbentuknya Federasi Jerman tahun 1871.
Penyerahan (Cessie)
Ha ini terjadi Ketika suatu Wilayah diserahkan kepada negara lain
berdasarkan suatu perjanjian tertentu. Misalnya, Wilayah Sleeswijk pada
Perang Dunia | diserahkan oleh Austria kepada Prusia,(Jerman).
Penaikan (Accesie)
Ha ini terjadi ketika suatu wilayah terbentuk akibat penaikan
LumpurSungai atau dari dasar Laut (Delta).Kemudian di wilayah tersebut
dihuni oleh sekelompok orang sehingga terbentuklah
Negara.Misalnya,wilayah negara Mesir yang terbentuk dari Delta Sungai

Nil.
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Pengumuman (Proklamasi)

Hal ini terjadi karena suatu daerah yang pernah menjadi daerah jgjahan

ditinggalkan begitu sga. Sehingga penduduk daerah tersebut bisa

mengumumkan kemerdekaannya. Contahnya, Indonesia yang pernah di

tinggalkan Jepang karena pada saat itu jepang dibom oleh Amerika di

daerah Hiroshima dan Nagasaki.

Seperti halnya dengan berbangsa, bernegara adalah manusia yang
memiliki sebuah Negara dimana kebebasan dan tingkah lakunya di atur oleh
undang-undang atau peraturan yang diputuskan oleh Negara. Manusia yang

mencintal negaranya dan mempertahankan kemerdekaan Negara yang ia tempati.

2. Sosiodrama( Bermain Peran)

Permainan peran / smulas adalah metode yang sangat tepat untuk
kegiatan penanaman pemahaman suatu pelgaran . Mendorong berpikir dan
kreativitas, memungkinkan murid mengembangkan dan berlatih bahasa baru dan
keterampilan perilaku dalam setting yang relatif tidak mengancam, dan dapat
menciptakan motivasi dan keterlibatan yang diperlukan untuk belgar terjadi.

Ada sedikit konsensus mengenal istilah yang digunakan dalam permainan
peran. Hanya beberapa dari istilah yang digunakan, sering bergantian, adalah
"smulasi,” "permainan,” "memainkan peran,” "simulasi-game," "memainkan
peran simulasi,” dan "role-playing game". Ada tampaknya menjadi kesepakatan,
bagamanapun, bahwa simulasi adalah konsep yang lebih luas darPknda

permainan peran, misalnya, dilihat smulas yang rumit, panjang dan relatif tidak
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fleksibel, tapi bermain sebagai peran cukup sederhana, singkat dan fleksibel.
Simulasi mensimulasikan situasi kehidupan nyata, sementara dalam permainan
peran peserta yang mewakili dan mengalami beberapa tipe karakter yang dikenal
dalam kehidupan sehari-hari .Simulas selalu memasukkan unsur permainan
peran. Sistematika dalam pelaksanaan Sosiodramayaitu sebagai berikut:
A. Pendekatan

a) Teori bahasa

Richards dan Rodgers (1986:32) menguiji tiga pandangan teoretis bahasa:
struktural, fungsional dan interaksional. Bermain peran / ssimulasi metode berikut
dari pandangan interaksional. " Pandangan ini "melihat bahasa sebaga wahana
untuk mewujudkan hubungan interpersonal dan untuk kinerja transaks sosial
antara individu-individu, isi penggjaran Bahasa, menurut pandangan ini, dapat
ditentukan dan diselenggarakan oleh pola-pola pertukaran dan interaksi atau
mungkin dirinci Kiri, yang akan dibentuk oleh kecenderungan peserta didik
sebagai interactors.

Permainan peran / smulasi jelas mempromosikan hubungan interpersonal
yang efektif dan transaksi sosial di antara peserta. "Agar terjadi simulasi para
peserta harus menerima tugas dan tanggung jawab dari peran dan fungsi mereka,
dan melakukan yang terbaik yang mereka dapat dalam situasi di mana mereka
menemukan diri mereka sendiri”. Untuk memenuhi peran mereka tanggung
jawab, murid harus berhubungan dengan orang lain ddam simulasi, dengan

memanfaatkan keterampilan sosial yang efektif.
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Christopher dan Smith (1990:48) menunjukkan bagaimana konten dalam
penggjaran bahasa simulasi dapat ditentukan atau Kkiri baik tidak ditentukan,
dengan membedakan antara ketika metode konvergen digunakan, pola pertukaran
dalam simulasi ditentukan. Bila metode yang berbeda digunakan, pola pertukaran
yang tersisatidak ditentukan.

b) Teori belgar bahasa

Scarcella dan Crookall (1990:25) menunjukkan bagaimana memfasilitas
simulasi pemerolehan bahasa kedua. Tiga teori-teori belgar yang mereka
diskusikan adalah bahwa peserta didik menguasai bahasa ketika:

1. merekaterpapar dalam jumlah besar dapat dPknhami input,
2. mereka secara aktif terlibat, dan
3. merekamemiliki pengaruh positif (keinginan, perasaan dan sikap).

DPknhami input disediakan dalam simulasi karena murid terlibat dalam
komunikasi yang sgjati dalam memainkan peran mereka. Keterlibatan aktif
berasal dari partisPknsi dalam berharga, menyerap interaksi yang cenderung
membuat murid lupa mereka belgjar bahasa baru.Murid mempunyai kesempatan
untuk mencoba perilaku baru dalam lingkungan yang aman, yang membantu
mereka mengembangkan motivasi jangka panjang untuk menguasai bahasa
tambahan. Selain untuk mendorong komunikasi yang tulus, keterlibatan aktif, dan
skap postif, simulasi "kehidupan nyata’ masalah membantu murid

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masal ah.
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B. Desain
a.  Tujuan dari metode

Cummings dan Genzel (1990:24) menyatakan bahwa langkah pertama
dalam merancang sebuah ssimulasi adalah permainan memutus kriteria. " Mereka
memberi, sebagai contoh tujuan umum: "Saya ingin mahamurid saya menjadi
lebih nyaman ketika mengunjungi restoran atau menjadi lebih tenang dalam
Situas bisnis, seperti negosiasi kontrak.”. Tujuan tertentu, seperti "Saya ingin
mahamurid saya tahu bagaimana memberikan perintah mereka di restoran cepat
sgji," diperhalus dari tujuan umum ini.
b. Metode silabus

Metode silabus yang dapat menjadi kombinasi "prosedural” dan "proses.”
Pada awal ssmulasi, pelgjar kegiatan sendiri adalah pusat untuk tugas-tugas belgjar
tetapi harus dipilih oleh guru, Sebagai contoh, sebuah awal "es patah” permainan,
seperti "Famous People” permainan dijelaskan oleh Ladousse (1987:19), dapat
memperkenalkan para murid untuk bermain peran sederhana.Dalam permainan
tebak-tebakan sederhana ini, seorang relawanmurid mengadopsi peran orang
terkenal. Murid lain mengajukan pertanyaan dari relawan untuk menebak identitas
nya.Permainan yang mengikuti pemecah es akan melibatkan lebih banyak
kerumitan, tapi masih sesuai dengan metode prosedural.

Namun, sebuah simulasi yang berlangsung selama beberapa periode bisa
mengikuti metode proses, yang memungkinkan pembelgar untuk mengendalikan
sifat interaks yang terjadi Ini dapat dilakukan, misalnya, melalui "kompetisi

desain".Dalam simulasi ini murid merancang sebuah simulasi yang relevan untuk
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mereka.Mereka memutuskan pada acara yang akan disimulasikan, pilih isuyang
relevan dalam acara untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi peran peserta, dl
c. Kegiatan belgar dan mengagjar

Bermain peran / simulasi metode (terutama ketika "konvergen™ metode yang
digunakan) bertemu empat kriteria untuk tugas berbasis instruksi: makna primer;
ada tujuan yang perlu bekerja ke arah; kegiatan ini adalah hasil — dievaluasi, ada
hubungan dunia nyata dengan kegiatan di kelas, oleh karena itu, jangan berfokus
pada bahasa itu sendiri, tetapi pada tujuan dan aktivitas yang dapat ditentukan
oleh guru (silabus prosedura jika digunakan) atau murid (jika suatu proses silabus
digunakan).

Sadow (1987:28) memberikan contoh yang menarik murid dan kegiatan
guru dalam permainan peran sederhana. Guru kelas mengatakan bahwa mereka
adalah makhluk luar angkasa yang untuk pertama kalinya akan datang ke dalam
kontak dengan benda-benda duniawi seperti sikat gigi, jam tangan, bola lampu
dan kunci. Tanpa merujuk pada peradaban manusia, para peserta harus menarik
kesimpulan tentang objek ‘function. . Permainan peran ini, atau serupa kredtif,
imgjinatif kegiatan, akan merangsang murid untuk menggunakan imajinasi
mereka dan menantang mereka untuk berpikir dan berbicara juga.

Dalam ssimulasi yang lebih kompleks aktivitas para guru bisa lebih rinci dan
kegiatan murid mungkin lebih didefiniskan.Guru mungkin, misanya,
menjelaskan handout atau memiliki murid membaca sebuah studi kasus
mendefinisikan situasi, dan kartu permainan peran (yang menjelaskan peran yang

mahamurid adalah bermain) mungkin akan didistribusikan. Semacam simulasi
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dapat diterapkan untuk mengajar bahasa di banyak daerah, seperti inggris teknis
(Hutchinson dan Sawyer-Laucanno, 1990:31), bisnis dan industri (Brammer dan
Sawyer-Laucanno, 1990), dan hubungan internasional (Crookall, 1990:42).

d. Peranpegar

Secara tradisional, peran pelgar telah didefinisikan secara spesifik dalam
permainan peran / simulas metode, baik melalui instruksi lisan atau kartu
peran.Kaplan (1997:18) berpendapat terhadap role-play yang hanya berfokus pada
tema preskriptif. Bidang spesifik yang menekankan kosakata, karena mereka tidak
menangkap spontan, nyata aliran percakapan.

Mungkin metode yang lebih baik untuk pembelgjar peran dalam permainan
peran / simulass Metode Scarcella dan Oxford's (1992:43) "pendekatan
permadani.” Pelgar, menurut pendekatan ini, harus aktif dan memiliki banyak
kontrol atas pembelgjaran mereka sendiri.murid harus membantu memilih tema
dan memberikan tugas dan guru dengan rincian dari proses belgjar mereka. Dalam
permainan peran / simulasi, ini dapat dicapai melalui "kompetisi desain” yang
disebutkan di atas, atau yang sama "berbeda’ simulasi.

Murid memiliki tanggung jawab baru dalam permainan peran / simulas
bahwa mereka mungkin tidak terbiasa. Gentry (1998:16), melihat berdasarkan
pengalaman belgar murid, menunjukkan bahwa beberapa belum terkena
pengalaman yang mengharuskan mereka untuk menjadi proaktif dan membuat
keputusan dalam konteks asing. Mereka merekomendasikan bahwa instruktur
memahami tingkat pengetahuan murid yang membawa ke lokasi, dan tempat

perhatian pada pengenalan latihan pengalaman sehingga murid tidak menjadi
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berkecil hati.Nasihat ini tampaknya lebih relevan untuk peserta didik, yang
mungkin dari budaya yang berpusat pada guru kelas dan yang mungkin memiliki
pengetahuan kesenjangan yang membuat simulasi sulit dan mengancam.
e. Peranguru
Guru mendefinisikan struktur umum dari permainan peran, tetapi umumnya
tidak berpartisPknsi secara aktif setelah struktur ditetapkan. Mengutip Jones
(1982:37), "... guru menjadi Controller, dan mengendalikan peristiwa dalam cara
yang sama seperti traffic controller, membantu arus lalu lintas dan menghindari
kemacetan, tapi individu-individu yang tidak mengatakan cara untuk pergi.”
Sekali lagi, ini konsisten dengan Scarcella dan Oxford (1992:21) prinsip-prinsip.
DarPknda tradisional, guru berpusat struktur kelas, guru membuat profil yang
relatif rendah dan mahamurid bebas untuk berinteraksi satu sama lain secara
spontan. Hal ini akan mengurangi kecemasan murid dan memfasilitasi belgjar.
Guru harus mengambil tanggung jawab tambahan dalam permainan peran /
simulasi.Secara khusus, guru harus terus belajar memotivasi dengan merangsang
keingintahuan mereka dan menjaga materi yang relevan, menciptakan
"ketegangan untuk belgjar"
f. Peran bahan pengagjaran
Sebagai simulasi mewakili dunia nyata skenario, bahan harus mensimulasikan
bahan yang akan digunakan dalam dunia nyata.Sebagai contoh, balok atau batu
dapat digunakan dalam simulasi tugas konstruksi. Dalam "extraterrestrial”
memainkan peran yang disebutkan di atas, sikat gigi, jam tangan, bola lampu dan

kunci.
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Bahkan contoh yang lebih ekstrim yang menyerupai simulasi kehidupan
nyata dan menggunakan bahan-bahan kehidupan nyata diberikan oleh Kaplan
(1997:27), yang berpendapat bahwa "mengatasi dengan membangun rasa percaya
diri yang tidak dapat diramalkan dan tidak dapat terjadi hanya melaui latihan
terpisah, namun memerlukan peristiwa nyata dan lengkap.” Untuk mencapai hal
ini ia menjelaskan sebuah simulasi yang disebut " Penerimaan Peran " dirancang
untuk murid belgar bahasa Prancis sebagai bahasa asing sebelum ditugaskan
untuk pekerjaan di sebuah negara berbahasa Perancis. Para murid merencanakan
dan tuan rumah makan siang, berinteraksi dengan penutur Perancis selama makan
siang, dan bertemu dengan para tamu setelah itu dalam sesi tanya jawab. Penilaian
diri, pengamatan dan evaluasi dari ssmulasi ini sangat menguntungkan, murid
yang menyatakan bahwa kegiatan meningkatkan kepercayaan mereka berbicara
dalam bahasa Prancis.

Satu masalah dalam bahan penggaran menyebut “"konspirasi
keseragaman” yang dibahas di atas adalah salah satu cara untuk menghindari
masalah ini dengan menyesuaikan materi dengan kebutuhan masing-masing
peserta didik. Simulasi dirancang oleh para murid sendiri dapat digunakan baik
dalam kelas mereka dan masa depan kelas.

3. Prosedur
0. Keasteknik, praktek dan perilaku

Bermain peran / simulasi prosedur yang diuraikan di sini menggunakan

sebuah simulasi, digambarkan oleh Crookall dan Oxford (1990:39), tinjauan

prosedur sebagal salah satu dari 11 faktor dalam permainan peran. Faktor-faktor
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inidiantaranya: tingkat, waktu, tujuan, bahasa, organisasi, persigpan, pemanasan,
prosedur, tindak lanjut, komentar dan variasi.

Waktu, dapat bergantung pada apakah para murid perlu mendengarkan
arahan dari guru atau membaca naskah yang akan diperankan nantinya.

Tujuan, menunjukkan tujuan yang lebih luas masing-masing kegiatan,
seperti mengembangkan rasa percaya diri atau menjadi sensitif terhadap konsep-
konsep yang dinyatakan dalam bahasa.

Bahasa, menunjukkan bahasa para murid akan kebutuhan, seperti struktur,
fungsi, keterampilan yang berbeda.

Organisasi menggambarkan apakah pasangan melibatkan aktivitas
pekerjaan atau kerja kelompok, dan dalam kasus terakhir, berapa banyak murid
harus berada dalam setiap kelompok.

Persigpan menunjukkan apa yang perlu dilakukan sebelum pelgaran
dimulai.

Warm-up melibatkan ide-ide untuk memfokuskan perhatian murid dan
membuat mereka tertarik.

Prosedur melibatkan langkah-demi-langkah panduan untuk aktivitas.
Richards (1985:35), misalnya, merekomendasikan enam langkah untuk bermain
peran: kegiatan awal, metode dialog, belgjar untuk melakukan permainan peran
dengan bantuan kartu peran, mendengarkan rekaman penutur asli melakukan
peran peran bermain dengan kartu , tindak lanjut, dan mengulang urutan. Namun,

banyak permainan peran / simulasi prosedur tidak mengikuti langkah-langkah ini
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(dan tidak seharusnya mereka sesuai dengan pedoman. Mengindikasikan tindak
lanjut kegiatan yang dilakukan setelah aktivitas, mungkin sebagai PR.

Untuk memberikan contoh bagaimana prosedur ini dapat diikuti di kelas,
"Pulau Game" adalah kedua salah satu contoh kasus untuk pemecah kebekuan dan
pengambilan keputusan kolektif kegiatan yang dapat membantu mengembangkan
berbagai keterampilan dalam bahasa sasaran. Situasi simulasi di mana grup
tersebut telah terdampar di sebuah pulau. Sebuah gunung berapi akan meletus
dalam 30-60 menit, jadi rencana untuk melarikan diri harus dilaksanakan dengan
cepat. Ada sekoci untuk membawa semua untuk keselamatan di pulau-pulau
tetangga, tapi kelompok secara keseluruhan harus mencapai  kesepakatan
mengenai siapa yang akan pergi ke mana, dengan siapa, dll
Bahasa:

Keterampilan bahasa digunakan untuk mengungkapkan hal-hal tentang
diri sendiri, menyatakan kesepakatan dan Kketidaksepakatan, membujuk,
mempertahankan sudut pandang, mendatangkan kerja sama, menganalisis data,
dan membuat penilaian. Keterampilan berbeda ditingkatkan  seperti
mendengarkan, memahami arah, memulai, berbicara, menulis dan membaca.
Organisasi:

Seluruh kelas dan kel ompok-kelompok kecil 3-7 murid.

Persiapan dan Warm-up:

Murid tidak boleh bicara Mereka diberi informasi tentang nomor dan

kapasitas sekoci, pulau-pulau tetangga, dil Setigp murid harus menyelesaikan

"profil pribadi" dengan informasi yang akurat tentang jenis kelamin, usia,
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kebangsaan, latar belakang, pekerjaan, keterampilan praktis, dil, dan dengan tiga
pilihan pulau ditunjukkan.
Prosedur:

Kelompok membuat keputusan untuk mencapai kesepakatan. Guru
memastikan bahwa semua orang berdiri dan bergerak di sekitar. Perubahan dapat
dibuat (seperti kapal dinyatakan tidak dapat menempuh perjalanan jauh, atau
pulau-pulau menyatakan keluar batas) ketika sekelompok tampaknya telah
membuat keputusan "terlalu mudah.” Waktu sampai meledaknya gunung berapi
secara periodik ditulis di papan tulis.

Follow-up:

Urutan peringkat kelompok-kelompok kecil dan membahas lima faktor
utama yang menyebabkan keputusan-keputusan mereka tentang membentuk
kelompok, memilih melarikan diri pulau dan perahu, dll
Variasi:

Setiap kelompok mengembangkan suatu masyarakat di pulau baru,
lengkap dengan struktur politik. Mereka menyusun seperangkat pedoman, atau
konstitusi, bagi masyarakat.

Contoh lain dari permainan peran / simulasi, seperti orang-orang terkenal
permainan peran.

Berikut ini adalah lima lebih singkat contoh-contoh langkah kegiatan
dalam pelaksanaan sosiodrama:

1. Murid, pada gilirannya, mencoba perlengkapan dan aksesoris seperti jas

putih, kacamata, rambut palsu dan topi. Murid lain mengomentari
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penampilan mereka berubah. Menindaklanjuti diskusi dapat fokus pada

seragam yang kita pakai dalam kehidupan sehari-hari.

2. Murid mengidentifikas dengan orang-orang dalam foto-foto, menulis /
nyaimajiner biografi, dan wawancara satu sama lain dalam peran mereka.
Hal ini memberikan praktek di masalalu yang sederhanategang.

3. Murid praktek membuat permintaan sopan. Mereka diberi kartu bergambar
bahan-bahan masakan yang menunjukkan bahwa mereka juga
membutuhkan atau memiliki banyak. Mereka menjelaskan apa yang
mereka masak, dan harus meminjam bahan dari satu samalain.

4. Duamurid berimprovisasi adegan, dan lain-lan bergabung dan
meninggalkan improvisasi, mengikat peran mereka dan keluar ke dalam
improvisasi. Seperti dengan "kompetisi desain,” ini mengikuti terstruktur,
"divergen” metode.

5. Murid memainkan peran orang dalam konflik. Pada sinyal guru, peran
aktif. Pusat bisa diskus tentang bagaimana emosi yang kuat dinyatakan
dalam kebudayaan yang berbeda.

Pada akhirnya, ketika bermain peran / ssmulasi teknik ini digunakan, harus
diintegrasikan dengan kegiatan belgjar bahasa lain, mengingat persiapan dan
perawatan yang dibutuhkan dalam metode pembelgaran bahasa apapun. Jika
pedoman ini diikuti, dapat menjadi pengalaman berharga bagi para murid dan
guru.

Untuk dapat mengukur sgauhmana bermain peran memberikan manfaat

kepada pemeran dan pengamatnya ditentukan oleh tiga hal, yakni (1) kualitas
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pemeranan; (2) analisis yang dilakukan melalui diskusi setelah pemeranan; (3)
persepsi murid terhadap peran yang ditampilkan dibandingkan dengan situasi
nyata dalam kehidupan. Pembelgjaran dengan metode sosiodramadilaksanakan
menjadi beberapa tahap, yaitu sebaga berikut: (1) tahap memotivasi kelompok;
(2) memilih pemeran; (3) menyiapkan pengamat; (4) menyiapkan tahap-tahap
permainan peran; (5) pemeranan; (6) diskusi dan evaluasi; (7) pemeranan ulang;
(8) diskus dan evaluas kedua; (9) membagi pengaaman dan menarik
generalisasi.

Kemampuan guru dalam performa pembelgjaran merupakan seperangkat
perilaku nyata guru pada waktu memberikan pelgjaran kepada muridnya (Johnson,
dalam Natawidjaya, 1996:23). Menurut Sunaryo (1989:25) dan Suciati (1994:19),
performansi guru dalam melaksanakan proses pembelgjaran mencakup tiga aspek,
yaitu membuka pelgjaran, melaksanakan pelgjaran, dan menutup pelgaran.

Membuka pelgaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
menciptakan suasana kesigpan mental dan menumbuhkan perhatian murid
terhadap hal-ha yang akan dipelgjari. Dasar kesigpan mental yang dimaksud,
menurut Sumaatmadja (1984:32) antara lain minat, dorongan untuk mengetahui
kenyataan, dan dorongan untuk menemukan sendiri gejala-gegala kehidupan.
Menurut pendapat Connel (1988:46), kesigpan belgjar murid meliputi kesiapan
afektif dan kesiapan kognitif. Sedangkan menurut Bruner (dalam Maxim,
1987:36), kesiapan merupakan peristiwa yang timbul dari lingkungan belgjar yang
kaya dan bermakna, dihadapkan kepada guru yang mendorong murid dalam

berbagai peristiwa belgjar yang menggugah.
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Berdasarkan kutPknn pendapat di atas, aktivitas membuka pelgjaran pada
hakikatnya merupakan upaya guru menarik perhatian murid, menimbulkan
motivasi, memberi acuan, dan membuat keterkaitan. Menarik perhatian murid
dapat dilakukan antara lain dengan gaya mengajar, penggunaan alat-bantu
mengajar, dan pola interaksi yang bervariasi. Kemampuan melaksanakan proses
pengajaran menunjuk kepada sejumlah aktivitas yang dilakukan oleh guru ketika
ia menyajikan bahan pelgjaran. Pada tahap ini berlangsung interaksi antara guru
dengan murid, antarmurid, dan antara murid dengan kelompok belgjarnya.

Kemampuan mengakhiri atau menutup pelaaran merupakan kegiatan guru
baik pada akhir jam pelgjaran maupun pada setiap penggalan kegiatan belgar
mengagjar. Kegiatan ini dilakukan dengan maksud agar murid memperoleh
gambaran yang utuh mengenai pokok-pokok materi yang dipelgarinya. Menutup
pelgjaran secara umum terdiri atas kegiatan-kegiatan meninjau kembali dan
mengevaluasi. Meninjau kembali pelgaran mencakup kegiatan merangkum inti
pelagjaran dan membuat ringkasan, sedangkan mengevaluasi pelgjaran merupakan
kegiatan untuk mengetahui adanya pengembangan wawasan murid setelah
pelgjaran berakhir.

3. Pkn Di SD

Pendidikan kewarganegaraaan di sekolah dasar mengacu pada pemahaman
secara nyata peserta didik akan penjelasan tentang materi pelgaran. Sementara
proses pembelgaran Pkn pada umumnya di sekolah hanya tereadlisas dengan
metode dan metode pembelgjaran yang satu arah yaitu guru lebih aktif dibanding

murid. Dengan memperhatikan masalah ini, penerapan yang telah dilakukan
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masih jauh dari yang diharapkan kepada peserta didik agar mereka mampu
memahami pelgaran dengan jelas dan mampu mengaplikasikannya di dunia
nyata. Oleh karena itu dengan mencoba memasukkan hal baru seperti metode
sosiodramadalam pembinaan peserta didik di sekolah diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mereka pada pelgaran Pkn yang menuntut pada

peningkatan sikap dan prilaku yang lebih baik.

B. KERANGKA PIKIR

Pemahaman peserta didik terhadap keterbukaan kehidupan berbangsa dan
bernegara masih sangat abstrak, apalagi dihadapkan pada kehidupan nyata yang
akan mereka jalani nantinya. Sebagal seorang pengajar yang menghadapi begitu
banyak peserta didik dengan karakteristik pengetahuan dan sikap yang berbeda-
beda bukanlah hal yang mudah dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pengajar
ataupun pendidik. Dengan adanya kemauan dan motivasi yang tinggi untuk proses
belgjar yang efektif dan maksimal sudah sewajarnya guru terus mencoba beberapa
cara yang dianggap lebih tepat bagi peserta didik.

Berikut bagan kerangka pikir pelaksanaan metode pembelagjaran
sosiodramadalam meningkatkan pemahaman makna kebebasan dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara SD.biringkal oro kecamatan pallangga kabupaten Gowa
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Gambar 2.1. Kerangka pikir dalam penelitian tentang penggunaan metode

Sosiodrama

C. HIPOTESISTINDAKAN

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika Metode Pembelgaran

Sosiodrama diterapkan dalam pembelgjaran, maka hasil belgar PKN tentang

pemahaman makna kebebasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada

murid Kelas IV SDI.Biringkaloro kecamatan Pallangga kabupaten Gowa dapat

ditingkatkan.
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BABIII

METODE PENELITIAN

= Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif.
Peneliti melibatkan guru bahasa Indonesia kelas IV SDI.biringkaloro Kec.
Palangga Kab.Gowa sebagai praktis dan kepala sekolah dalam kegiatan
perencanaan serta melibatkan guru dan teman sgawat dalam pelaksanaan dan
evaluasi. Hubungan antara peneliti dan guru bersifat kemitraan. Peneliti dan guru
duduk secara bersama-sama mendiskusikan rencana tindakan, pelaksanaan
tindakan, dan refleksi. Peneliti dan guru bersama-sama belgjar dan memberikan
masukan untuk meningkatakan proses profesionalisme masing-masing

Daam PTK, guru dapat melakukan penelitian sendiri terhadap proses
pembelgjaran di kelas atau juga secara kolaboratif bekerja sama dengan guru dan
peneliti lain. Tetapi tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian tindakan
kelas yang dilakukan tersebut tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan
utama seorang guru, yaitu tidak boleh sampai mengorbankan kegiatan dalam
proses pembelgjaran.

Manfaat yang dapat diperoleh dari dilaksanakannya penelitian tindakan
kelas yang terkait dengan komponen utama pendidikan dan pembelgjaran, antara
lain (a) inovasi pembelgaran, (b) pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan
ditingkat kelas, dan (c) peningkatan profesionalisme guru atau pendidik. Di

samping itu, ada manfaat lain yang akan diperoleh bailk secara profesiona
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maupun fungsional dalam meningkatkan kariernya, antara lain, (2) melaui PTK
secara kolaboratif akan tercipta peluang yang luas terhadap terciptanya karya tulis
bagi guru, dan (b) Karya Tulis Ilmiah semakin diperlukan guru dimasa depan
untuk meningkatkan kariernya, dan dalam rangka membuat rancangan penelitian
tindakan kelas |ebih berbobot sambil mengajar di kelas.

= Lokas dan Subyek Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDI Biringkaloro Kec.
Palangga Kab. Gowa. Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
pemahaman tentang kebebasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara murid
kelas IV SDI Biringkaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada berbagai pertimbangan, diantaranya lokasi yang strategis, belum
pernah ada penelitian serupa yang dilaksanakan di sekolah tersebut, terutama
mengenai penerapan metode sosiodrama. Disamping itu, pemilihan sekolah ini,
juga didasarkan pada hasil studi awa yang menunjukkan kurangnya tingkat
pemahaman murid dalam pembelgaran kebebasan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara pada khususnya dan demokrasi pada umumnya.

Berdasarkan aasan-alasan itu, ditetapkan adanya hipotesis tindakan.
Menurut Ardiana (2004:16) mengatakan bahwa hipotesis tindakan merupakan
aternatif tindakan perbaikan yang dapat dilihat sebagai hipotesis dalam arti
mengindikasikan dugaan mengenai perubahan perbaikan yang akan terjadi jika
suatu tindakan dilakukan. Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan
kelas ini, adalah kemampuan memahami makna kebebasan dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara murid kelas IV SDI Biringkaloro Kec. Pallangga



35

Kab.gowa akan meningkat apabila metode pembelgaran sosiodrama (bermain
peran) diterapkan dalam pembelgjaran.
= Prosedur Penédlitian
Secara umum dalam penelitian dibedakan dalam lima tahap, yaitu tahap
pendahuluan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Garis besar tahap-tahap penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut :

Pendahuluan Perencanaan Pelaksanaan
— ﬁ
Berhasil ‘ Belum l
Kesimpulan Refleksi Observasi
_ _

Gambar 3.1 Tahap-tahap Penelitian diadaptasi dari (Kemmis dan Taggart,
1988:13)
1. Studi Pendahuluan/refleksi awal

Kegiatan yang dilakukan sedlama studi pendahuluan ialah melakukan
wawancara dengan murid dan guru mata pelgjaran pendidikan kewarganegaraan.
Selain itu, pada saat studi pendahuluan juga dilaksanakan pengamatan langsung
terhadap situasi pembelgjaran yang terjadi pada murid kelas IV SDI Biringkaloro
Kec.Palangga Kab. Gowa. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh murid dan guru dalam kaitannya

dengan pembelgjaran kebebasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Demi
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mendapatkan data/informasi yang outentik, peneliti bersama dengan guru,
menanyakan kepada murid tentang makna kebebasan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara dan hasilnya telah terungkap sesuai dengan data yang dPKNparkan
pada latar belakang.

Data yang diperoleh selama studi pendahuluan digunakan sebagal dasar
dalam mengembangkan persiapan pelaksanaan tindakan pembelagjaran pada awal
pel aksanaan pendlitian atau siklus 1. Bagian dari pengembangan persigpan siklus
1 yang memerlukan informas melaui studi pendahuluan antara lain ialah
penyusunan rencana tindakan dan penyusunan kelompok kecil.

2. Rencana Tindakan

Pada tahap rencana tindakan, kegiatan-kegiatan  dilakukan secara
kolaboratif dengan mata pelgaran pendidikan kewarganegaraan. Acuan
penyusunan rencana tindakan pada tahap pertama adalah hasil yang telah
diperoleh pada studi pendahuluan. Sementara itu, untuk penyusunan rencana
tindakan siklus berikutnya, pertimbangannya mengacu pada refleks siklus
sebelumnya. Adapun kegiatan pokok yang dilaksanakan pada penyusunan rencana
tindakan siklus | adalah sebagai berikut.

(1) Menyusun rancangan tindakan pembel gjaran berupa persiapan mengajar.

(2) Merancang pengorganisasian kelas.

(3) Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian.

(4) Melakukan diskus kecil bersama guru untuk menyamakan persepsi dan

memberi  penjelasan  tentang prosedur dan tatacara  penerapan
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sosiodramadalam  peningkatan pemahaman makna kebebasan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
(5) Melaksanakan smulasi untuk melatih guru pelaksanan pembelgjaran mengenal
pembel g aransosiodrama
3. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksananakan pada tahap pelaksanaan tindakan meliputi dua
komponen. Kedua komponen yang dimaksud adalah (1) guru melaksanakan
tindakan pembelgjaran keterampilan menulis eksposis dengan teknik investigasi
kelompok terbimbing sesuai dengan rencana pembelgaran yang telah disiapkan,
dan (2) selamatindakan berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
tindakan tersebut.
Adapun alur tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitianini,

sebagai berikut.
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(diadaptasi dari Ardiana dan Laksono, 2004:19)
Kriteria Keberhasilan

Kriteria yang digunakan untuk menentukan keberhasilan guru dan murid
dalam pembelgjaran. Guru sebagai pebelgar melaksanakan kriteria sesuai rambu-
rambu instrumen sebagal implementasi tindakan. Murid melaksanakan tindakan
pembelgjaran sesuai kriteria indikator deskriptor, dan peningkatan pencapaian
kualifikas nilai tertinggi. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan
kualifikasi tingkat keberhasilan murid dalam persentase, sebagai berikut

Jumlah skor yang diperoleh murid x 100%

Jumlah Skor Minimal

Tabel 4.1 Kriteria Keberhasilan Pembelajaran

NO. | PENCAPAIAN | PRESENTASE | KUALIFIKASI
(NILAI) (MURID)
1 A 85-100 Sangat tinggi
2 B 65-84 Tinggi
3 C 55-64 Sedang
4 D 35-54 Rendah
5 E 0-34 Sangat rendah

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penélitian
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, yaitu
peneliti menggunakan instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen

utama adalah peneliti sendiri yang berperan untuk mengumpulkan, menyeleks,
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menilai, dan menentukan data. Bogdan dan Biklen (1992:27) menyatakan bahwa
peneliti merupakan orang yang paling mengetahui seluruh data dan cara
menyikapinya. Instrumen penunjang menurut Moleong (1995:125), teknik yang
paling tepat untuk penelitian kualitatif adalah (1) observasi, (2) catatan lapangan,
(3) angket, dokumentasi, dan (5) tes.

E. Teknik Analisis Data

Anadisis data dilakuakan berdasarkan metode mengalir yang ditawarkan oleh
Miles dan Hubermen (1992:18), yakni analisis data yang dimulai dengan
menelaah data sgjak pengumpulan data samapi seluruh data terkumpul. Hal itu
dilakukan untuk data sehingga proses pemaknaan dan simpulan yang diambil bisa
lebih cepat. Teknik tersebut dilakukan dengan langkah-langkah (1) mereduksi
data, (2) menyagjikan data, (3) penyimpulan data, seluruh data yang meliputi
keseluruhan kegiatan belgjar menggar tentang peningkatan pemahaman peserta

didik terhadap keterbukaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

I. HASIL PENELITIAN
A. SiklusPertama
1. Aktivitas Siswva
Data tingkat aktivitas siswa adalah data kualitatif yaitu jumlah siswa yang aktif
dalam proses pembelgjaran. Data tersebut diperolen melalui lembar observas
aktivitas siswa selama penelitian berlangsung. Data selanjutnya diprosentasekan

seperti padatabel berikut:

Tabel 1. Data Aktivitas Siswa yang Relevan dengan Pembelajaran pada siklus|

Jumlah | Prosentase (%)
, Siswa
No Indikator SKiusl | SKius|
1 Keberanian siswadalam bertanya dan 14 46,67
mengemukakan pendapat
2 Motivas dan kegairahan dalam mengikulti 15 50
pembelgjaran (menyel esaikan tugas mandiri dan
aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
3 | Interaks siswadalam mengikuti kegiatan 21 70
pembel g aran kelompok
4 | Hubungan siswa dengan guru selama pembelgjaran 20 66,67
5 | Hubungan siswa dengan siswalain selama 24 80
pembel g aran (dalam kerja kel ompok)
6 | PartisPKNs siswadalam pembelgjaran (melihat, 21 70
ikut melakukan kegiatan kelompok, selalu
mengikuti petunjuk guru)
Rerata 19,17 63,89

Sumber : Data Diolah dari siswakelas 1V SDI.Biringkaloro’ Kab.Gowa
Data tingkat aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgjaran rata-rata 63,89%

pada siklus pertama.
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Di samping itu terdapat aktivitas siswa yang kurang relevan dengan pembelgaran
sebagaimana yang teramati selama proses pembelgjaran sesuai dengan lampiran . data

tersebut diprosentasekan seperti padatabel berikut:

Tabel 2. Data distribus Siswa yang Kurang Relevan dengan Pembelajaran

Jumlah Siswa Porsentase (%)
No Indikator Siklus| Siklus|
1 [Tidak memperhatikan 6 20
penjelasan guru
2  |Berbicaradengan teman 5 17
3  |Mengerjakan tugaslain 4 13,33
Rerata 5,00 16,67

Sumber : Data Diolah dari siswakelas |V SDI.Biringkaloro’ Kab.Gowa

Data tingkat aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgjaran rata-rata

16,67% pada siklus pertama.

2. Hasl Beajar Siswa
a. Nilai Statistik
Dari analisis deskriptif tentang skor hasil belgjar siklus | dapat dilihat pada lampiran

dan disgjikan pada tabel 3 sebagai berikut :



42

Tabel 3. Statistik hasil belajar siswa kelas |V SDI. Biringkaloro’

Statistik Nilai Statistik
Subj ek 30
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 79
Nilai terendah 30
Rentangan Nilai 49
Nilai Rata-rata 57

Dari tabel statistik hasil belgjar siswa kelas IV SDI. Biringkaloro® di atas
menunj ukkan bahwa pada siklus | dengan jumlah siswa 30 orang mempunyai perolehan
nilai skor tertinggi 79 dan nilai skor terendah 30 dengan rentang skor dari selisih
perolehan skor tertinggi dan skor terendah yaitu 49. Dari hasil analisis data statistik hasil

belgar padasiklus| diperoleh skor rata-rata dengan nilai 57.

Data hasil belgjar siswa dalam bentuk kuantitatif diperoleh melalui tes yang
dilakukan setigp akhir pertemuan. Nila hasil belgar siswa dirata-rata dari 4 kali

pertemuan sehingga hanya diperoleh satu nilai setiap siswa pada setiap siklus.

b. Kategori Hasil Belajar Siswa
Nila ratarata tiap siswa pada siklus pertama, kemudian dikategorikan dalam

lima kategori dengan bentuk tabulasi.

Hasil penilaian atau evaluasi siswa dalam kegiatan pembelgjaran dapat terlihat

dalam tabel berikut:
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Tabel 4. Kategori dan persentase skor hasil belajar PKN siswa kelas 1V
SDI. Biringkaloro’ pada siklus|

Has| Belajar Siswa
Interval Nilai Kategori Siklus|
F %
0-34 Sangat Rendah 3 10
35-54 Rendah 9 30
55-64 Sedang 11 36,67
65-84 Tinggi 7 23,33
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 30 100

Sumber: Analisis data has| tes siswa

Pada tabel kategorisasi skor 0 - 34 ada 3 siswa dari 30 siswa yang termasuk
kategori sangat rendah, 35 — 54 ada 9 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori rendah,
55 — 64 ada 11 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori sedang, 65 — 84 ada 7 siswa
dari 30 siswa yang termasuk kategori tinggi, dan 85 — 100 ada 0 siswa dari 30 siswayang

termasuk kategori sangat tinggi.

Dengan demikian bila kita kaitkan antara rata-rata nila dengan kategori nilai,
maka hasil belgjar PKN kelas IV SDI. Biringkaloro’ pada siklus | termasuk kategori

sedang.

c. Ketuntasan Hasl Belgjar
Apabila hasil belgar siswa pada siklus | dianalisis, maka persentase ketuntasan

belgar siswa pada siklus | dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5. Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas |V SDI. Biringkaloro” Siklus|

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64 Tidak Tuntas 23 76,7 %
65 - 100 Tuntas 7 23.3%
Jumlah 30 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada siklus | persentase ketuntasan siswa
sebesar 23,3 % yaitu 7 siswadari 30 siswatermasuk kategori tuntas dan 76,7% yaitu 23

siswadari 30 siswatermasuk kategori tidak tuntas.

3. Refleks Siklus Pertama

Adapun hasil yang diperoleh pada siklus | adalah sebagai berikut:

- Aktivitas siswa yang relevan dengan pembel gjaran adalah 19,17 atau 63,89% .

- Aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgaran adalah 5,00 atau

16,67%.

- Rataratahasil belgjar siswapadasiklus | adalah 59,5.

Untuk meningkatkan aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgjaran dan hasil
belgar siswa yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus Il dibuat

perencanaan sebagai berikut.

- Guru memberikan motivasi pada siswa.

- Guru memberikan peran pada tiap siswa dalam proses belgjar menggjar agar

semua siswa dapat berperan aktif dalam belgjar.



45

B. SklusKedua
1. Aktivitassiswa

Tabel 1. Data Aktivitas Siswa yang Relevan dengan Pembelajaran pada siklusl|

Jumlah | Prosentase (%)
, Siswa
No Indikator Skiusll | Sikiusli

1 Keberanian siswadalam bertanya dan 19 63,33
mengemukakan pendapat

2 Motivas dan kegairahan dalam mengikulti 21 70
pembelgjaran (menyel esaikan tugas mandiri dan
aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

3 |Interaks siswadalam mengikuti kegiatan 26 86,67
pembel g aran kelompok

4 | Hubungan siswa dengan guru selama pembelgjaran 27 20

5 | Hubungan siswa dengan siswalain selama 27 20
pembel g aran (dalam kerja kel ompok)

6 |PartisPKNs siswa dalam pembelaaran (melihat, 26 86,67
ikut melakukan kegiatan kelompok, selalu
mengikuti petunjuk guru)

Rerata 24,33 81,11

Sumber : Data Diolah dari siswakelas 1V SDI.Biringkaloro’ Kab.Gowa.

Tingkat aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgjaran pada siklus kedua

rata-rata 81,11%.

Data tingkat aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgjaran rata-rata 63,89%
pada siklus pertama meningkat menjadi 81,11% pada siklus kedua. Artinya terjadi

peningkatan 17,22%.

Sedangkan aktivitas siswa yang kurang relevan dengan pembelgjaran pada siklus
kedua sebagaimana juga yang teramati selama proses pembelgaran, data tersebut

diprosentasekan seperti padatabel berikut:



Tabel 2. Data distribus Siswa yang Kurang Relevan dengan Pembelajaran

Jumlah Siswa Porsentase (%)
No Indikator Siklus|I SikluslI
1 [Tidak memperhatikan 3 10
penjelasan guru
2  Berbicaradengan teman 3 10
3  |Mengerjakan tugaslain 1 3,33
Rerata 2,33 7,78

Sumber : Data Diolah dari siswakelas 1V SDI.Biringkaloro’ Kab.Gowa
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Data tingkat aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgjaran pada siklus

keduarata-rata 7,78%.

Data tingkat aktivitas siswa yang tidak

relevan dengan pembelgaran

memperlihatkan penurunan dari rata-rata 16,67% pada siklus pertama turun menjadi

7,78% pada siklus kedua. Artinyaterjadi penurunan sebesar 8,89%.

2. Hasl Beajar Siswa

a. Nilai Statistik

Melihat analisis deskriptif tentang skor hasil belgar siklus | masih kurang, maka

dianalisis kembali di siklus kedua hasilnya dapat dilihat padalampiran dan disgjikan pada

tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 3. Statistik hasil belajar siswa kelas |V SDI. Biringkaloro’

Statistik Nilai Statistik
Subj ek 30
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 20
Nilai terendah 62
Rentangan Nilai 28
Nila Rata-rata 76,25

Dari tabel dtatistik hasil belajar siswa kelas IV SDI. Biringkaloro’ di atas
menunj ukkan bahwa pada siklus |1 dengan jumlah siswa 30 orang mempunyai perolehan
nilai skor tertinggi 90 dan nilai skor terendah 62 dengan rentang skor dari selisih
perolehan skor tertinggi dan skor terendah yaitu 28. Dari hasil analisis data statistik hasil
belgar padasiklus| diperoleh skor rata-rata dengan nilai 76,25.

Nila ratarata siklus pertama sebesar 59,5 dan 77,3 pada siklus kedua. Nilai
tertinggi pada siklus pertama sebesar 79 dan 90 pada siklus kedua. Nilai terendah pada
siklus pertama 30 dan 62 pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar

PKN Kelas SDI. Biringkaloro® sudah meningkat.

b. Kategori Hasil Belajar Siswa
Hasil penilaian atau evaluasi siswa dalam kegiatan pembelgaran dapat terlihat

dalam tabel berikut :
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Tabel 4. Kategori dan persentase skor hasil belajar PKN siswa kelas 1V
SDI. Biringkaloro’ pada siklus||

Has| Belajar Siswa
Interval Nilai Kategori Siklusl|
F %
0-34 Sangat Rendah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 3 10
65-84 Tinggi 22 73,33
85-100 Sangat Tinggi 5 16,67
Jumlah 30 100

Sumber: Analisis data has| tes siswa

Pada tabel kategorisasi skor 0 - 34 ada O siswa dari 30 siswa yang termasuk
kategori sangat rendah, 35 — 54 ada 0 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori rendah,
55 — 64 ada 3 siswa dari 30 siswa yang termasuk kategori sedang, 65 — 84 ada 22 siswa
dari 30 siswa yang termasuk kategori tinggi, dan 85 — 100 ada 5 siswa dari 30 siswa yang

termasuk kategori sangat tinggi.

Dari tabel hasil belgjar siswa di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas IV
SDI.Biringkaloro’ Kab.Gowa telah mengalami peningkatan hasil belgar dengan

perincian sebagai berikut :

a) Pada kategori sangat tinggi dari siklus | belum ada siswa yang mendapat nilai
sangat tinggi kemudian pada siklus Il sudah 5 siswa yang berada pada kategori
sangat tinggi dengan persentase 16,67 %. Ini berarti siswa pada kategori

sangat tinggi telah mengalami peningkatan sebesar 16,67 %.
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b) Pada kategori tinggi dari siklus | yakni 7 siswa dengan presentase 23,33 %
kemudian siklus Il menjadi 22 siswa dengan persentase 73,33 %. Ini berarti
siswa pada kategori tinggi telah mengalami peningkatan sebesar 50 % .

c) Pada kategori sedang dari siklus | yakni 11 siswa dengan persentase 36,67%
dan pada siklus Il ada 3 siswa yang berada pada kategori sedang dengan
persentase 10%. Ini berarti siswa pada kategori sedang telah mengalami
penurunan sebesar 26,67 %.

d) Pada kategori rendah dari siklus | yakni 9 siswa dengan persentase 30 % dan
pada siklus Il ada O siswa yang berada pada kategori sedang dengan
persentase 0%. Ini berarti siswa pada kategori sedang telah mengalami
penurunan sebesar 30 %.

€) Pada kategori sedang dari siklus | yakni 3 siswa dengan persentase 10 % dan
pada siklus Il ada O siswa yang berada pada kategori sedang dengan
persentase 0%. Ini berarti siswa pada kategori sedang telah mengalami
penurunan sebesar 10 %.

c. Ketuntasan Hasl Belgjar
Apabila hasil belgar siswa pada siklus | dianalisis, maka persentase ketuntasan

belgar siswa pada siklus | dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5. Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas1V Siklus|

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64 Tidak Tuntas 3 10 %
65— 100 Tuntas 27 90 %

Jumlah 30 100%
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada siklus Il persentase ketuntasan siswa
sebesar 90% vyaitu 27 siswa dari 30 siswa termasuk kategori tuntas dan 10% vyaitu 3

siswadari 30 siswatermasuk kategori tidak tuntas.

3. Refleks SklusKedua

Adapun hasil yang diperoleh pada siklus Il adalah sebagai berikut:

- Aktivitas belgjar siswa yang relevan dengan pembelgjaran adalah 24,33 atau

81,11%.

- Aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgaran adalah 2,33 atau

8,89%.

- Rataratahasil belgjar siswapadasiklus|l adalah 77,3.

C. Pembahasan

1) Aktivitas Siswa

Pada bagian ini dibahas secara rinci mengenai hasil penelitian berdasarkan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantitatif adalah gambaran tingkat penguasaan
siswa melalui tes hasil belgar PKN sedangkan hasil analisis kualitatif adalah rumusan
penelitian dalam bentuk pernyataan yang diarahkan untuk mencapai indikator
keberhasilan yang digjukan dalam penelitian ini. Pernyataan itu didasarkan pada data
yang diperoleh dan hasil pengamatan selama proses pembel gjaran pada akhir siklus.

Indikator aktivitas siswa dalam pembelgjaran diukur melalui Kehadiran murid,
kegigihan menyelesaikan soal, skap tertib dalam pembelgaran kelompok, tanggung
jawab melaksanakan tugas, rasa ingin tahu /inisiatif bertanya, partisPKNs dalam kerja

kelompok, kepercayaan diri menjawab pertanyaan,dan sumbang saran dalam diskusi
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kelas. Hasil penilaian menunjukkan peningkatan dari siklus ke siklus, sebagaimana

terlihat pada grafik 1.
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Grafik 1. Aktivitas siswa yang Relevan dengan pembelajaran.

Ket. 1. Keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat.

N

Aktif menyel esaikan tugas dan mengerjakan tugas.

3. Interaksi siswadaam mengikuti kegiatan pembelgaran kel ompok.

4. Hubungan siswa dengan guru selama pembelgjaran.

5. Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembel gjaran.

6. Partisipasi siswadalam pembelgaran.

Rata-rata peningkatan adalah 63,89% pada siklus pertama dan 81,11%

pada siklus kedua. Artinya terjadi peningkatan sebesar 17,22% sebagaimana

yang terlihat pada grafik 2 berikut.
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Rerata Prosentase Aktivitas Siswa Yang
Tidak Relevan Dengan Pembelajaran
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Grafik 2. Perbandingan Rata-rata Peningkatan Aktivitas Siswa Yang Relevan

Dengan Pembelajaran.

Terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il selama penelitian

dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Kegiatan belgjar lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga motivas

siswa akan lebih tinggi.

b) Belgar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan

keadaan yang sebenarnya.

c) Kegiatan siswa lebih efektif sebab dilakukan dengan berbagai cara seperti

mengamati, bertanya, mendeklamasikan, menguji fakta-fakta, dan lain-lain.

d) Sumber belgar menjadi Iebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelgjari

bi sa beraneka ragam seperti lingkungan lama.
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€) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada

dilingkungannya.

Walaupun proses pembel gjaran secara umum telah meningkatkan aktivitas siswa,

namun tak bisa disangkal masih ada beberapa siswa yang memperlihatkan aktivitas yang

tidak relevan dengan pembelgjaran. Indikator aktivitas siswa yang tidak relevan dengan

pembelgaran yaitu tidak memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman, dan

mengerjakan tugas lain. Dapat dilihat pada grafik 3 berikut.

Prosentase

25

Aktivitas Siswa Yang Tidak Relevan Dengan

Pembelajaran

16.67

m Siklus |

m Siklus 1l

w
ab

Grafik 3. Aktivitas Siswa Yang Tidak Relevan Dengan Pembelgjaran.

Ket. 1. Tidak memperhatikan penjelasan guru

2. Berbicaradengan teman

3. Mengerjakan tugaslain
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Rata-rata penurunan aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgjaran
yaitu 16,67% pada siklus pertama dan 8,89% pada siklus kedua. Ini menunjukkan

terjadi penurunan sekitar 7,78% . Sebagaimana yang terlihat pada grafik 4 berikut.

Rerata Prosentase Aktivitas Siswa Yang Tidak
Relevan Dengan Pembelajaran

20
16.67

10 -

M Rerata

Nilai Hasil Belajar

Siklus | Siklus Il

Tahap Penilaian

Grafik 4. Perbandingan Rata-rata Penurunan Aktivitas Siswa Yang Tidak

Relevan Dengan Pembelgjaran.

Penurunan aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelgjaran seiring
dengan peningkatan aktivitas siswa yang relevan dengan pembelgaran, ini
disebabkan karena siswa merasa senang dengan proses pembelgjaran yang dilakukan

oleh guru.
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2. Hasl Beajar Siswa

a. Tabel Gabungan Dan Grafik Nilai Statistik

120
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30 M Subjek
® Nilai Ideal
60 o
| Nilai
Terendah
40 Rentang Nilai
20
0

Siklus | Siklus II

Grafik 5. Grafik Nilai Statistik

b. Tabel Gabungan Dan Grafik Nilai kategori

Hasil belgar siswa yang telah dikategorikan dalam bentuk prosentase kemudian
dibandingkan antara kedua siklus menunjukkan perbedaan seperti pada grafik 6

berikut:
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Distribusi Prosentase Nilai Hasil Belajar
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Grafik 6. Distribusi Prosentase Nilai Hasil Belajar Siswa

Terjadi pergeseran nilai hasil belgjar dari siklus pertama ke siklus kedua
Peningkatan nilai kategori “Sedang” ke “Tinggi” diikuti dengan penurunan nilai kategori

“Sangat Rendah”, sehingga puncak nilai bergeser ke kategori “Sangat Tinggi”.

Terjadi peningkatan hasil belgjar baik secara rata-rata 59,5 pada siklus pertama
menjadi 77,3 padasiklus kedua. Untuk nilai tertinggi 79 pada siklus pertama menjadi 90
pada siklus kedua. Serta nilai terendah pada siklus pertama 30 pada siklus pertama

menjadi 62 pada siklus kedua.

Proses pembel gjaran yang lebih efektif tentu didasari oleh perencanaan yang matang
sehingga aktivitas siswa dapat lebih meninggkat dengan demikian sebagai
konsekuensinya adalah hasil belgjar yang lebih baik. Perbandingan nilai rata-rata kedua

siklus dapat dilihat pada grafik 7 berikut.



57

Rerata Nilai Hasil Belajar
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Grafik 7. Perbandingan Nilai Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa

Tabel Gabungan Dan Grafik Peningkatan Nilai Yang Tuntas dan Tidak

tuntas.
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0 - .
Siklus | Siklus Il

Grafik 8. Perbandingan Peningkatan Nilai Yang Tuntasdan Tidak tuntas.
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada siklus | persentase ketuntasan siswa
sebesar 23,3 % yaitu 7 siswa, pada siklus I meningkat menjadi 90% yaitu 27 siswa dari
30 siswa termasuk kategori tuntas. Dan pada siklus | persentase tidak tuntas siswa
sebesar 76,7% yaitu 23 siswa, pada siklus Il menurun menjadi 10% yaitu 3 siswa dari 30

siswa termasuk kategori tidak tuntas.

D. Penerimaan Hipotess
Bahwa melalui penerapan metode sosio drama dapat meningkatkan hasil belgjar PKN
konsep benda dan perubahannya pada siswa kelas IV SDI.BIRINGKALORO’

Kabupaten Gowa.

E. Indikator Keberhasilan

indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah bahwa telah terjadi
peningkatan hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran PKN dengan menggunakan metode
Sosio drama, yang ditandai dengan peningkatan hasil belgjar dari siklus pertama ke siklus

kedua, dan 90% dari 30 siswa memperoleh nilai = 65.
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BAB V
PENUTUP
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas dengan disimpulkan “
Penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar PKn murid kelas

IV SDN.Biringkaloro’ Kec.Pallangga Kab.Gowa. Dari penerapan siklus | dan 11

Siklus |

Tingkat kemampuan siswa kelas IV SDN.Biringkaoro Kab.Gowa daam
mengerjakan tugasnya baik secara lisan, tulisan dengan Skor rata-rata kemampuan
awa murid adalah 44-65 dan pada siklus I, mengalami peningkatan dan masuk
dalam kategori tinggi dengan nila rata-rata 59,5. dan pada siklus I mengalami

kemajuan dengan kategori tinggi dengan nilai rata-rata 77,3

Siklus I

Terdapat peningkatan hasil belgjar PKn murid kelas IV SDN.Biringkaloro® Kec.
Pallangga Kab.Gowa melalui metode sosiodarama, baik secara kualitatif maupun
kuantitetif, karena kemampuan siswa daam mengerjakan tugas-tugasnya
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dan penjelasan pada

siklus | sampai siklusll..



60

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

Untuk meningkatkan hasil belgjar murid diharapkan guru menerapkan
model pembelgjaran sosiodrama sesuai dengan materi yang dianggap cocok
menggunakan metode pembelgaran ini.Untuk menyukseskan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran sosiodrama guru menyusun bahan gjar
dengan menggunakan metode bermain peran dan pembagian kelompok agar
murid memahami materi yang dipelgari.

Disetigp akhir pelgjaran guru membagikan LKS untuk mengukur

keberhasilan menggjarnya.



61

Daftar Pustaka

Adriana, Leo Idra dan Laksono, Kisyani. 2004. “Penelitian Tindakan Kelas”
(Bahan Pelatiahan Terintegrasi Guru SMP). Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan
Lanjutan Pertama.

Arikunto, Suharsimi, dkk.. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT.
Bumi Aksara

Agib, Z. (2006). Karya Tulis Ilmiah bagi Pengembangan Profes Guru.
Bandung: Yrama Widya.

Depdiknas. (2006). Kurikulum 2006. Jakarta: BP Dharma Bhakti.

Hamzah, B. Uno, 2007. Model Pembelgaran ’Menciptakan Proses Belajar
Yang Kreatif dan Efektif””. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Hermawan, K., Mujono, dan Suherman, A. (2007). Metode Penelitian
Pendidikan Sekolah Dasar. Bandung: UPI Press.
http://id.wikipedia.org/wiki/K ehidupan

http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://qitori.wordpress.com/2007/06/07/makna-hidup/
http://mahardhikazifana.com/family-education-pendidikan-kel uarga/model -
role-playing-dal am-aktivitas-pembel g aran.html

Ibrahim, Muslimin. 2006. Pembelajaran Kooperatif. Surabayas UNESA
University Press.

John Stuart Mill, On Liberty, Two Concepts of Liberty.



62

Kemmis, S. dan R. Mc.Taggart. 1988. The Action Research Planner.
Melbourne, Victoria: Deakin University Press.

Nurhadi. 2004. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL). Maang: Universitas Negeri Malang.

Sujana, N. dan Arifin, D. (1988). Cara Belajar Murid Aktif dalam Proses
Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.

Susilo, 2007. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Y ogyakarta: Pustaka Book
Publisher.

The Internet TESL Journal, Vol. Internet TESL Journal, Vol. IV, No. 8,
August 1998 1V, No 8, Agustus 1998 http://itedlj.org/http://iteslj.org/.

Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.






64

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
R PP BERKARAKTER

Nama sekolah : SDN. Biring Kaoro
Mata Pelgjaran - PKn
K elas/semester 1V (empat) /I (satu)

Standar kompetensi :1. Memahami sistem pemerintahan desa

dan pemerintahan kecamatan.

Kompetensi dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam

susunan pemerintahan desa dan kecamatan

Indikator : 1.1.1. mengidentifikasi lembaga pemerintah desa dan
kecamatan

Alokas waktu : 2 x 35 Menit

Tujuan Pembelajaran
Setelah selesal proses pembel gjaran peserta didik dapat :
Kognitif
a Produk
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan
b. Proses
2. Peerta didik dapat mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintah desa dan kecamatan di lingkungannya
Psikometerik / afektif
3. Peserta didik dapat menginformasikan tentang lembaga-lembaga

pemerintahan desa dan kecamatan di lingkungannya

Materi pembelajaran :

Lembaga dan susunan pemerintah desa
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M etode pembelajaran
Penugasan
Diskusi
Tanyajawab
Ceramah

L ankah-langkah pembelajaran

A. Kegiatan awa
Memberi salam
Mengecek kehadiran peseeta didik
Menyiapkan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgaran
Tanyajawab tentang lembaga-lembaga pemerintah
B. Kegiataninti
1) Eksplorasi
Mencari informasi entang pengertian pemerintahan desa dan
kecamatan
2) Elaboras
Mencatat temuan informasi yang didapat
Menyampaikan hasil temuan
3) Konfirmasi
Membetulkan pekerjaan/pembahasan
C. Kegiatan akhir
Refleks pembelgjaran => menanyakan hal-ha yang belum
diketahui
Pemberian tugas atau PR
Mendengarkan pesan-pesan moral

Salam penutup
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Sumber Belajar : Buku Pendidikan Kewarganegaraan

Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembel gjaran dan setelah akhir pertemuan ke-2

a. Bagianl
% Produk
Daftarlah nama lembaga-lembaga pemerintahan desa dan
kecamatan
s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmu
% Tulis
Kerjakan soa berikut
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan desa ?
2. Siapa pemegang kekuasaan pemerintah didesa ?
b. Bagian I|
s Kinerja
Bandingkan info tentang lembaga desa dan lembaga kecamatan !
% Lisan
jawablah dengan singkat
1. Siapapemegang pemerintah kecamatan ?
2. Muspikaitu terdiri dari ?

< Tulis
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LEMBAR KERJA SISWA

Berilah tanda chek list pada kolom yang tepat !

Tabel lembaga-lembaga pemerintahan didesa dan di kecamatan

No | Nama Jenis Keterangan
Desa Kecamatan
1 Kaur kesra
2. Carik
3. Kapol sek
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Peneliti
SDN. Biring Kaloro Unismuh Makassar

Baharuddin S.Pd

Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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LEMBAR KERJA SISWA

LKS

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

1

Apayang di maksud dengan bentuk pemerintahan ?
Jawab:

Jawab:

Jawab:

Tuliskan contoh gotong royong yang ada di lingkungan pemerintahan desa,
kelurahan dan kecamatan !
Jawab:

Jelaskan mengapa gotong royong sangat penting di lakukan di lingkungan
pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan ?
Jawab:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesal proses pembelgjaran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskusi tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskus kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kesimpulana dari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi
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Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan sarana dan sumber belgar
Menyiapakn tabel
- Tanayajawab pembelgjaran
B. Kegiatan Inti
Menemukan informas tentang tugas-tugas pemerintahan dea
dan kecamatan .
C. Kegiatan Akhir
- Reflekss (mencatat informasi penting selama pembelgaran
berlangsung )
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgjar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian
Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.
% Lisan
1. Jelasakan tugas kepala desa ?
2. Kepaladesadibantu oleh ?



% Proses
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Lembar tugas
No | Jabatan Tugas keterangan
1. | KepaaDesa
2. | Carik
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Peneliti

SDN. Biring Kaloro

Baharuddin S.Pd

Nip :19580820198303 1 021

Unismuh M akassar

Hildayanti
Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskus tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskusi kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kessmpulana dari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi
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Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Membagi kelas menjadi 5 kelompok
Menjelaskan tujuan dan langkah — langkah kegiatan belgjar
- Tanyajawab hal —ha yang belum dipahami
B. Kegiatan Inti

1. Eksplorasi
Membagi lembar tugas mendiskusikan lembar tugas
bersama kel ompok.

2. Elaboras

Mencari informasi untuk mengerjakan lembar tugas.
3. Konfirmasi
Mencatat hasi
C. Kegiatan Akhir
Membuat simpulan hasil diskusi kelompok
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian
Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir

pertemuan.

s Kinerja
Temukan informasi tentang wewenang tugas dan tanggung jawab
kepala desa dan kecamatan !

% Tulis
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Buatlah simpulan hasil diskusi kelompok !

+« Lembar Penugasan

No | Jabatan Tugas keterangan

1. | KepaaDesa

2. | Carik
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Peneliti
SDN. Biring Kaloro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskusi tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskus kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kessmpulana dari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi
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Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
Memberi salam
Mengecek kehadiran peserta didik
Menyiapakan sarana dan sumber belgar
Tanya jawab kesullitan selama diskusi kelompok
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Setiap kelompok menyampaikan hasil pekerjaan secara
bergilliran
2. Elaboras
Kelompok lain membri komentar dengan bahasa santun.
3. Konfirmasi
Membuat simpulan
Menulis
C. Kegiatan Akhir
Mencatat hasil diskus kelas di buku catatan masing-masing
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.



77

+» Performance
Sampaikan hasil diskus kelompokmu pada teman-teman satu

kelas!
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Pendliti
SDN. Biring Kaoro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi 1. Memahami sistem pemerintah desa dan
pemerintah kecamatan.

Kompetens dasar :1.2. mengambarkan sturtur organisasi pemerintahan
desa

Indikator :1.21 membuat bagann struktur organisasi
pemerintahan desa.
122 membuat bagan struktur organaisasi
pemerintahan kebupaten

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesal proses pembelgjaran pesertadidik dapat :
Kognitif
Produk
merangcang struktur organisasi desa dan kecamatan.

Proses
menyusun bagan sturuktur pemeerintahan desa dan kecamatan.
Psikomotorik

mempersentasikan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan di depan kelas

memanjangkan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan.

Materi pembelgjaran
Struktur organisasi pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
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Diskusi
penugasan

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiatan awal
Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Siswa memperhatiakan apersepsi
Tanaya jawab tentang pemerintahan desa
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Mencari informasi tentang pemerintahan desa
Mencatat hasil temuan info
2. Elaboras
Membuat skema hubungan kedudukan pemerintahan desa
3. Konfirmasi
Mengerjakan lembar tugas
C. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberlangsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Produk
Dafttarlah nama lembaga-lembaga pemeritnahan desa dan
kecamatan!

s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul!

s Tulis
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Kerjakan soa berikut!
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan desa?

2. Siapapemegang kekuasaan pemeritnahan desa?

Makassar, Februari 2012

Kepala Sekolah Pendliti
SDN. Biring Kaoro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi 1. Memahami sistem pemerintah desa dan
pemerintah kecamatan.

Kompetens dasar :1.2. mengambarkan sturtur organisasi pemerintahan
desa

Indikator :1.21 membuat bagann struktur organisasi
pemerintahan desa.
122 membuat bagan struktur organaisasi
pemerintahan kebupaten

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesal proses pembelgjaran pesertadidik dapat :
Kognitif
Produk
merangcang struktur organisasi desa dan kecamatan.

Proses
menyusun bagan sturuktur pemeerintahan desa dan kecamatan.
Psikomotorik

mempersentasikan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan di depan kelas

memanjangkan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan.

Materi pembelgjaran
Struktur organisasi pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
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Diskusi
penugasan

Langkah — langkah Pembelgjaran

D. Kegiatan awa
Memberi salam
Mengecek kehadiran peserta didik
Siswa memperhatiakan apersepsi
Tanaya jawab tentang pemerintahan kecamatan
E. Kegiatan Inti
4. Eksploras
Mencari informasi tentang pemerintahan kecamatan
Mencatat hasil temuan info
5. Elaboras
Membuat skema hubungan kedudukan pemerintahan kecamatan
6. Konfirmas
Mengerjakan lembar tugas
F. Kegiatan Akhir
PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Kinerja

Bandingkan info tentang lembaga desa dan kecamatan ?
s Tulis

Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul!
% Tulis

Jawablah dengan singkat!

1. Siapapemegang kekuasaan pemerintahan kecamatan?

2. Muspikaitu terdiri dari ?
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LEMBAR KERJA SISWA
Berilah tanda check list (v) pada kolom yang tepat!

Tabel lembaa-lembaga pemerintahan di dea dan kecamatan

No | Nama jenis K eterangan
desa Kecamatan

1 Lurah

2. Kapolsek

3.

Makassar, Februari 2012

Kepala Sekolah Pendliti
SDN. Biring Kaloro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetens . Memahami sistem pemerintahan kabupaten,kota
dan propinsi

Kompetens dasar 2.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten dan provinsi.

Indikator :2.1.1 mengindentifikasi lembaga pemerintahan dan
provinsi.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Kognitif
Produk
Menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemeritnahan kabupaten kota dan provinsi

Proses

Mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintahan kabupaten kota dan provinsi di lingkungannya.

Afektif

Peserta didik dapat menginformasikan tentang Iembaga-
lembaga pemerintahan kabupaten,kota dan provins di
lingkungan.

Materi pembelgjaran
Lembaga dan susunan pemerintah kabupaten dan provinsi
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
Diskusi
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penugasan
Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiatan awal
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgaran
Tanya jawab tentang |lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten
kota dan provins.
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Mencari informas tentang pengertaian pemerintahan kabupaten
dan lembaga di provins.
2. Elaboras
Mencatat temuan informasi yng di dapat
Menyampaikan hasil temuan
3. Konfirmasi
Mengerjakan lembar tugas
C. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

< Produk
Dafttarlah nama lembaga-lembaga pemeritnahan kabupaten kota
dan provinsi.

s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul!

% Tulis
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Kerjakan soa berikut!
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan kabupaten ?
2. Siapa pemegang kekuasaan pemeritnahan provins ?

Makassar, Februari 2012

Kepala Sekolah Peneliti
SDN. Biring Kaoro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetens . Memahami sistem pemerintahan kabupaten,kota
dan propinsi

Kompetens dasar 2.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten dan provinsi.

Indikator :2.1.1 mengindentifikasi lembaga pemerintahan dan
provinsi.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Kognitif
Produk
Menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemeritnahan kabupaten kota dan provinsi

Proses

Mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintahan kabupaten kota dan provinsi di lingkungannya.

Afektif

Peserta didik dapat menginformasikan tentang Iembaga-
lembaga pemerintahan kabupaten,kota dan provins di
lingkungan.

Materi pembelgjaran
Lembaga dan susunan pemerintah kabupaten dan provinsi
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
Diskusi
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penugasan
Langkah — langkah Pembelgjaran

D. Kegiatan awa
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgaran
Tanya jawab tentang |lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten
kota dan provins.
E. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Membandingkan informasi tentang lembga-lenbaga kabupaten
kota dan provinsi
2. Elaboras
Mencatat hasil membandingkan
Melengkapi tabel
pembahasan
3. Konfirmasi
Menyalin pembahasan dalam buku catatan
F. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Kinerja

Bandingkan info tentang lembaga kabupaten dan lembga provins
% Lisan

Jawablah dengan singkat!

1.siapa pemegang kekuasaan pemerintahan kabupaten ?
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2. muspida TK Il terdiri dari?
% Tulis
Lembar kerjasiswa
Berilah tanda check list pada kolom yang tepat!

Tabel lembaga-lembaga pemerintahan di kabupaten kota dan provinsi.

No Nama Jenis Keeterangan
Kabupaten Provins
1 Bupati
2 Danramil
3 Kapolda
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Peneliti
SDN. Biring Kaloro Unismuh Makassar
Baharuddin S.Pd Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
R PP BERKARAKTER

Nama sekolah : SDN. Biring Kaloro
Mata Pelgjaran - PKn
K elas/semester IV (empat) /I (satu)

Standar kompetensi :1. Memahami sistem pemerintahan desa

dan pemerintahan kecamatan.

Kompetensi dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam

susunan pemerintahan desa dan kecamatan

Indikator : 1.1.1. mengidentifikasi lembaga pemerintah desa dan
kecamatan

Alokas waktu : 2 x 35 Menit

Tujuan Pembelajaran
Setelah selesal proses pembel gjaran peserta didik dapat :
Kognitif
a Produk
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan
b. Proses
2. Peerta didik dapat mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintah desa dan kecamatan di lingkungannya
Psikometerik / afektif
3. Peserta didik dapat menginformasikan tentang lembaga-lembaga

pemerintahan desa dan kecamatan di lingkungannya

Materi pembelajaran :

Lembaga dan susunan pemerintah desa



M etode pembelajaran
Penugasan
Diskusi
Tanyajawab
Ceramah

L ankah-langkah pembelajaran

A. Kegiatan awa
Memberi salam
Mengecek kehadiran peseeta didik
Menyiapkan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgjaran
Tanyajawab tentang lembaga-lembaga pemerintah
B. Kegiataninti
1) Eksplorasi
Mencari informasi entang pengertian pemerintahan desa dan
kecamatan
2) Elaboras
Mencatat temuan informasi yang didapat
Menyampaikan hasil temuan
3) Konfirmasi
Membetulkan pekerjaan/pembahasan
C. Kegiatan akhir
Refleks pembelgjaran => menanyakan hal-ha yang belum
diketahui
Pemberian tugas atau PR
Mendengarkan pesan-pesan moral

Salam penutup



Sumber Belajar : Buku Pendidikan Kewarganegaraan

Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembel gjaran dan setelah akhir pertemuan ke-2

a. Bagianl
% Produk
Daftarlah nama lembaga-lembaga pemerintahan desa dan
kecamatan
s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmu
% Tulis
Kerjakan soa berikut
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan desa ?
2. Siapa pemegang kekuasaan pemerintah didesa ?
b. Bagian I|
s Kinerja
Bandingkan info tentang lembaga desa dan lembaga kecamatan !
% Lisan
jawablah dengan singkat
1. Siapapemegang pemerintah kecamatan ?
2. Muspikaitu terdiri dari ?

< Tulis



LEMBAR KERJA SISWA

Berilah tanda chek list pada kolom yang tepat !

Tabel lembaga-lembaga pemerintahan didesa dan di kecamatan

No | Nama Jenis K eterangan
Desa Kecamatan
1. Kaur kesra
2. Carik
3. Kapolsek
Makassar, Februari 2012
Kepala Sekolah Peneliti
SDN. Biring Kaloro Unismuh Makassar

Baharuddin S.Pd

Hildayanti

Nip :19580820198303 1 021 Nim : 10540 0465 07




LEMBAR KERJA SISWA

LKS

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

1

Apayang di maksud dengan bentuk pemerintahan ?
Jawab:

Jawab:

Jawab:

Tuliskan contoh gotong royong yang ada di lingkungan pemerintahan desa,
kelurahan dan kecamatan !
Jawab:

Jelaskan mengapa gotong royong sangat penting di lakukan di lingkungan
pemerintahan desa, kelurahan dan kecamatan ?
Jawab:



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskusi tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskus kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kessmpulana dari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi



Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan sarana dan sumber belgar
Menyiapakn tabel
- Tanayajawab pembelgjaran
B. Kegiatan Inti
Menemukan informas tentang tugas-tugas pemerintahan dea
dan kecamatan .
C. Kegiatan Akhir
- Reflekss (mencatat informas penting selama pembelgaran
berlangsung )
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgjar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian
Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir

pertemuan.

* Lisan
1. Jelasakan tugas kepala desa ?
2. Kepaladesadibantu oleh ?

* Proses
Lembar tugas

No | Jabatan Tugas keterangan

1. | KepalaDesa

2. Carik

Diperiksa dan diketahui oleh, 2012

Kepala sekolah Guru Kelas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskusi tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskus kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kessmpulanadari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi



Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Membagi kelas menjadi 5 kelompok
Menjelaskan tujuan dan langkah — langkah kegiatan belgjar
- Tanyajawab hal —ha yang belum dipahami
B. Kegiatan Inti

1. Eksplorasi
Membagi lembar tugas mendiskusikan lembar tugas
bersama kel ompok.

2. Elaboras

Mencari informasi untuk mengerjakan lembar tugas.
3. Konfirmasi
Mencatat hasi
C. Kegiatan Akhir
Membuat simpulan hasil diskusi kelompok
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian
Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir

pertemuan.

s Kinerja
Temukan informasi tentang wewenang tugas dan tanggung jawab
kepala desa dan kecamatan !

% Tulis
Buatlah simpulan hasil diskusi kelompok !

+ Lembar Penugasan

No | Jabatan Tugas keterangan

1. | KepalaDesa

2. Carik




Diperiksa dan diketahui oleh, 2012
Kepala sekolah Guru Kelas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : 1. Memahamai sistem pemerintahan desa dan
pemerintahan kecamatan.

Kompetens dasar : 1.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan desa.

Indikator : 1.1.2. menjelaskan tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga  pemerintahan  desa  dan
kecamatan.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Psikomotorik
Mendiskusikan tugas dan tanggung jawab |embaga-lembaga
pemerintahan desa dan kecamatan.
Menyusun laporan hasil diskusi tentang tugas dan tanggung jawab
lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.

Kognitif

Melakaukan diskusi kelas tentang tugas dan tanggung jawab lembaga-
lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

Menyusun kesimpulan hasil diskusi kelas tentang tugas dan tanggung
jawab lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan.
Memanjakan hasil kessmpulana dari diskusi yang menarik.

Materi pembelgjaran
Tugas lembaga dan susunan pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

Penugasan
Penemuan
Diskusi



Tanya Jawab
Ceramah

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiataninti
Memberi salam
Mengecek kehadiran peserta didik
Menyiapakan sarana dan sumber belgar
Tanya jawab kesullitan selama diskusi kelompok
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Setiap kelompok menyampaikan hasil pekerjaan secara
bergilliran
2. Elaboras

Kelompok lain membri komentar dengan bahasa santun.
3. Konfirmasi

Membuat simpulan
Menulis
C. Kegiatan Akhir
Mencatat hasil diskus kelas di buku catatan masing-masing
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

« Performance

Sampaikan hasil diskus kelompokmu pada teman-teman satu
kelas!

Diperiksa dan diketahui oleh, 2012

Kepala sekolah Guru Kelas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi 1. Memahami sistem pemerintah desa dan
pemerintah kecamatan.

Kompetens dasar :1.2. mengambarkan sturtur organisasi pemerintahan
desa

Indikator :1.21 membuat bagann struktur organisasi
pemerintahan desa.
122 membuat bagan struktur organaisasi
pemerintahan kebupaten

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesal proses pembelgjaran pesertadidik dapat :
Kognitif
Produk
merangcang struktur organisasi desa dan kecamatan.

Proses
menyusun bagan sturuktur pemeerintahan desa dan kecamatan.
Psikomotorik

mempersentasikan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan di depan kelas

memanjangkan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan.

Materi pembelgjaran
Struktur organisasi pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab



Diskusi
penugasan

Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiatan awal
Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Siswa memperhatiakan apersepsi
Tanaya jawab tentang pemerintahan desa
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Mencari informasi tentang pemerintahan desa
Mencatat hasil temuan info
2. Elaboras
Membuat skema hubungan kedudukan pemerintahan desa
3. Konfirmasi
Mengerjakan lembar tugas
C. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar
Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Produk
Dafttarlah nama lembagalembaga pemeritnahan desa dan
kecamatan!
s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul!
s Tulis
Kerjakan soa berikut!
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan desa?



2. Siapa pemegang kekuasaan pemeritnahan desa?

Diperiksa dan diketahui oleh, 2012
Kepala sekolah Guru Kelas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi 1. Memahami sistem pemerintah desa dan
pemerintah kecamatan.

Kompetens dasar :1.2. mengambarkan sturtur organisasi pemerintahan
desa

Indikator :1.21 membuat bagann struktur organisasi
pemerintahan desa.
122 membuat bagan struktur organaisasi
pemerintahan kebupaten

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesal proses pembelgjaran pesertadidik dapat :
Kognitif
Produk
merangcang struktur organisasi desa dan kecamatan.

Proses
menyusun bagan sturuktur pemeerintahan desa dan kecamatan.
Psikomotorik

mempersentasikan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan di depan kelas

memanjangkan struktur organisasi pemerintahan desa dan
kecamatan.

Materi pembelgjaran
Struktur organisasi pemerintahan desa dan kecamatan
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab



Diskusi
penugasan

Langkah — langkah Pembelgjaran

D. Kegiatan awa
Memberi salam
Mengecek kehadiran peserta didik
Siswa memperhatiakan apersepsi
Tanaya jawab tentang pemerintahan kecamatan
E. Kegiatan Inti
4. Eksploras
Mencari informasi tentang pemerintahan kecamatan
Mencatat hasil temuan info
5. Elaboras
Membuat skema hubungan kedudukan pemerintahan kecamatan
6. Konfirmas
Mengerjakan lembar tugas
F. Kegiatan Akhir
PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Kinerja

Bandingkan info tentang lembaga desa dan kecamatan ?
s Tulis

Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul!
% Tulis

Jawablah dengan singkat!

1. Siapapemegang kekuasaan pemerintahan kecamatan?

2. Muspikaitu terdiri dari ?



LEMBAR KERJA SISWA

Berilah tanda check list (v) pada kolom yang tepat!

Tabel lembaa-lembaga pemerintahan di dea dan kecamatan

No | Nama jenis Keterangan
desa K ecamatan
1. Lurah
2. Kapol sek
3.
Diperiksa dan diketahui oleh, 2012
Guru Kelas

Kepala sekolah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetens : Memahami sistem pemerintahan kabupaten,kota
dan propinsi

Kompetens dasar 2.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten dan provins.

Indikator :2.1.1 mengindentifikasi lembaga pemerintahan dan
provinsi.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel g aran peserta didik dapat :
Kognitif
Produk
Menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemeritnahan kabupaten kota dan provinsi

Proses

Mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintahan kabupaten kota dan provins di lingkungannya.

Afektif

Peserta didik dapat menginformasikan tentang Iembaga-
lembaga pemerintahan kabupaten,kota dan provins di
lingkungan.

Materi pembelgjaran
Lembaga dan susunan pemerintah kabupaten dan provinsi
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
Diskusi



penugasan
Langkah — langkah Pembelgjaran

A. Kegiatan awal
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgaran
Tanya jawab tentang |lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten
kota dan provins.
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Mencari informas tentang pengertaian pemerintahan kabupaten
dan lembaga di provins.
2. Elaboras
Mencatat temuan informasi yng di dapat
Menyampaikan hasil temuan
3. Konfirmasi
Mengerjakan lembar tugas
C. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

< Produk
Dafttarlah nama lembaga-lembaga pemeritnahan kabupaten kota
dan provinsi.

s Kinerja
Sampaikan hasil informasi yang kamu dapat kepada temanmul

% Tulis



Kerjakan soa berikut!
1. Apayang dimaksud dengan pemerintahan kabupaten ?
2. Siapa pemegang kekuasaan pemeritnahan provins ?

Diperiksa dan diketahui oleh, 2012

Kepala sekolah Guru Kelas



Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

(RPP)

Sekolah : SD.INP.BIRINGKALORO

Mata Pelgjaran . Pendidikan kewarganegaraan

Kelas/ semester 1V (empat)/ 1 satu

Standar kompetensi : Memahami sistem pemerintahan kabupaten,kota
dan propinsi

Kompetens dasar 2.1 mengena lembaga-lembaga dalam susunan
pemerintahan kabupaten dan proving.

Indikator :2.1.1 mengindentifikasi lembaga pemerintahan dan
provinsi.

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tujuan pembelgaran
Setelah selesai proses pembel garan peserta didik dapat :
Kognitif
Produk
Menjelaskan pengertian tentang lembaga-lembaga
pemeritnahan kabupaten kota dan provinsi

Proses

Mencatat mendaftar lembaga-lembaga yang ada di
pemerintahan kabupaten kota dan provins di lingkungannya.

Afektif

Peserta didik dapat menginformasikan tentang Iembaga-
lembaga pemerintahan kabupaten,kota dan provins di
lingkungan.

Materi pembelgjaran
Lembaga dan susunan pemerintah kabupaten dan provinsi
Metode Pembelagaran

ceramah
tanya jawab
Diskusi
penugasan



Langkah — langkah Pembelgjaran

D. Kegiatan awa
- Memberi salam
Mengabsen peserta didik
Menyiapakan beberapa buku sumber
Siswa mempersiapkan materi/bahan pelgjaran
Tanya jawab tentang |lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten
kota dan provinsi.
E. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
Membandingkan informasi tentang lembga-lenbaga kabupaten
kota dan provinsi
2. Elaboras
Mencatat hasil membandingkan
Melengkapi tabel
pembahasan
3. Konfirmasi
Menyalin pembahasan dalam buku catatan
F. Kegiatan Akhir
- PR (melanjutkan pekerjaan lembar tuga dirumah)
Refleksi pembelgjaran (tanya jawab hal-hal yang menyenangkan
selama pembel g aranberl angsung)
Mendengarkan pesan-pesan moral
Salam penutup

Sumber Belgjar

Buku pendidikan kewarganegaraan
Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses pembelgaran dan setelah akhir
pertemuan.

s Kinerja

Bandingkan info tentang lembaga kabupaten dan lembga provinsi
% Lisan

Jawablah dengan singkat!

1.siapa pemegang kekuasaan pemerintahan kabupaten ?

2. muspida TK Il terdiri dari?
s Tulis



Lembar kerjasiswa

Berilah tanda check list pada kolom yang tepat!

Tabel lembaga-lembaga pemerintahan di kabupaten kota dan provins.

No Nama Jenis K eeterangan
Kabupaten Provins
1 Bupati
2 Danramil
3 Kapolda
Diperiksa dan diketahui oleh, 2012
Kepala sekolah Guru Kelas
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